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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil dari penelitian lapangan (empiris) yang
berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Mahar Pernikahan Berupa Kain Kafan
(Studi Kasus di Pesantren Al Fatah, Kecamatan Pondokgede, Bekasi, Jawa
Barat)”. Skripsi ini bertujuan menjawab pertanyaan yang dituangkan dalam
rumusan masalah yaitu: bagaimana praktik mahar pernikahan yang menggunakan
kain kafan sebagai maharnya, bagaimana esensi mahar pernikahan berupa kain
kafan, serta bagaimana analisis hukum Islam terhadap mahar pernikahan berupa
kain kafan.

Data penelitian ini dihimpun dengan teknik wawancara serta
dokumentasi. Metode penelitian menggunakan metode penelitian hukum empiris
kualitatif serta teknik analisis data menggunakan teknik induktif yang
selanjutnya akan disusun secara sistematis sehingga menjadi data yang konkrit
mengenai pemberian mahar berupa kain kafan dalam pernikahan di Pesantren Al
Fatah, Kecamatan Pondokgede, Bekasi. Selanjutnya data tersebut diolah dan
dianalisis dengan menggunakan teori hukum Islam, yaitu ketentuan-ketentuan
mahar dalam Islam.

Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa pemberian mahar berupa kain
kafan pada pernikahan yang terjadi di Pesantren Al Fatah, Kecamatan
Pondokgede, Bekasi ini telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan mahar dalam
hukum Islam antara lain barang yang memiliki nilai, memiliki manfaat dan
tujuan yang baik, suci, bukan barang curian, jelas keadaannya, serta kedua
mempelai ridho dengan mahar tersebut. Dari segi ketentuan kadar mahar, mahar
kain kafan juga telah sesuai karena memang jumhur ulama’ sepakat bahwa tidak
ada batasan-batasan maksimal dan minimalnya. Adapun menurut Imam Maliki
dan Imam Hanafi yang berpendapat bahwa ada batas minimal mahar, maka nilai
mahar kain kafan ini juga telah memenuhi batas minimal mahar menurut beliau
berdua. Sementara esensi dari mahar kain kafan ini adalah sebagai bentuk
pengingat bagi keluarga pengantin akan kematian yang sesuai dengan anjuran
nabi, agar senantiasa melakukan amal kebaikan dan menghindari maksiat.

Dari kesimpulan dapat disarankan bahwa mahar sebaiknya cukup
menggunakan sesuatu yang sederhana, tidak terlalu tinggi dan juga tidak terlalu
rendah karena yang lebih penting adalah substansi dibalik mahar itu sendiri.
Selain itu juga perlu adanya sosialisasi lebih lanjut dari pihak berwenang tentang
pernikahan khususnya tentang mahar, agar di kemudian hari tidak sampai terjadi
adanya kasus pernikahan yang tidak sesuai dengan ketentuan dalam Islam.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pasal 1 Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang
Pernikahan disebutkan bahwa pernikahan ialah ikatan lahir dan bathin
antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami-istri
dengan tujuan membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.' Seperti yang telah disebutkan
dalam pasal 1 UU Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan bahwa
perkawinan merupakan suatu ikatan. Kalau Kompilasi Hukum Islam
(KHI) menyebutnya sebagai Mithagan Ghalizan yang artinya ikatan yang
sangat begitu kuat.” Kata Mithagan Ghalizan dipakai beberapa kali dalam
Al-Qur’an, salah satunya pada ayat tentang pernikahan (Q.S. An Nisa
ayat 21). Kata Mithagan Ghalizan juga dipakai dalam ayat yang
menjelaskan tentang perjanjian antara Allah dengan para Ulul azmi (Q.S.
Al Ahzab ayat 7) dan dalam ayat yang menjelaskan tentang perjanjian
antara Bani Israil dengan Allah (Q.S. An Nisa ayat 154). Kata Mithaqan
Ghalizan ini sengaja dipilih dan digunakan dalam ayat-ayat tersebut

untuk menggambaran betapa pentingnya perjanjian tersebut dan bukan

! Pasal 1 UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
? Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam (KHI).



merupakan perjanjian yang bisa dibuat main-main, termasuk perjanjian

(akad) perkawinan itu sendiri.’

Dalam Islam, sebuah pernikahan akan dianggap sah ketika
pernikahan tersebut dilaksanakan sesuai dan telah memenuhi rukun serta
syarat sah pernikahan. Mengenai rukun pernikahan ini para ulama’ masih
berbeda pendapat, namun jumhur ulama’ sepakat bahwa rukun pernikahan
itu ada 4 yaitu adanya calon suami serta istri, wali dari pihak mempelai
perempuan, dua orang saksi, dan juga sighat akad nikah atau ijab-kabul.®
Ketika semua rukun serta syarat sah pernikahan dalam Islam telah
terpenuhi dan dilakukan dengan benar, maka dapat dipastikan perkawinan
tersebut sah menurut ketentuan hukum Islam. Sedangkan menurut hukum
Indonesia, dalam pasal 2 ayat (I) UU No 1 tahun 1974 tentang
perkawinan disebutkan bahwa pernikahan adalah sah jika dilakukan
menurut ketentuan hukum masing-masing kepercayaan dan agamanya,
kemudian dilanjutkan pasal 2 ayat (2) yang berbunyi bahwa setiap
pernikahan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang sedang

berlaku.

Dari pemaparan di atas dapat kita simpulkan bahwa perkawinan
adalah sah menurut hukum Indonesia apabila sesuai dengan rukun dan
syarat sah perkawinan dalam Islam yang telah dipaparkan sebelumnya.

Sementara pencatatan perkawinan tidak menjadi syarat sah, hanya saja

3 Siswanto, “Memahami Makna Mitsagon Gholidzon dalam Hukum Pernikahan”, Artikel
Mahkamah Agung (September, 2020), 2-4.
* Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2010), 46-47.



pencatatan perkawinan harus dilakukan agar suami dan istri mendapatkan
hak-haknya sebagai warga negara serta mendapatkan kepastian hukum.’
Ada banyak aspek yang terkandung dalam sebuah pernikahan, mulai dari
aspek hukumnya, rukun dan syarat, dan lain-lain. Salah satu hal dalam

pernikahan yang menarik untuk dibahas adalah mahar.

Secara bahasa mahar berarti maskawin, dan secara istilah mahar
adalah suatu pemberian yang sifatnya wajib diberikan oleh calon
mempelai laki-laki kepada calon mempelai perempuan, baik itu
pemberian berbentuk benda ataupun jasa.6 Mahar merupakan pemberian
wajib dari suami untuk istri, namun termasuk atau tidaknya dalam rukun
dan syarat pernikahan masih menjadi perdebatan oleh ulama’ fikih. Ada
ulama’ yang menyebutnya wajib namun bukan termasuk rukun dan syarat
pernikahan, ada yang menyebutnya termasuk ke dalam rukun dan syarat
pernikahan. Di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) sendiri telah diatur
beberapa ketentuan tentang mahar, salah satunya menyebutkan bahwa

mahar tidak termasuk dalam rukun dan syarat sah pernikahan.’

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat An Nisa’ ayat 4:

e

W25 6 (75 . se12c (., %< 0 4 e 0T o s B ogtor g LA T w &1y
Liiﬁuiwéygﬁwwey&@&upixsdé&@_umzu@\@\j

z =

Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika

> Imron Mustofa, “Pendidikan Islam Sebagai Institusi Politik Demokrasi Tertinggi di Indonesia,”
Halaqa: Islamic Education Journal, Vol. 1, no. 1 (2017), 27-42.

® Ibid., 84.

7 Pasal 14 Kompilasi Hukum Islam (KHI).



mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu
dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu
dengan senang hati.®

Terlepas dari semua perbedaan pendapat tentang mahar sebagai
rukun dan syarat, dari ayat diatas kita dapat memahami bahwa mahar
merupakan simbol dari kerelaan dan keridhaan antara dua pihak yakni
suami dan istri. Suami rela dan ridha memberi mahar tersebut untuk
istrinya serta rela untuk menjadi suami dari wanita tersebut dengan segala
konsekuensi. Begitu juga sebaliknya istri juga rela dan ridha menerima
pemberian mahar dari suaminya tersebut berapapun nominalnya atau
berupa apapun itu serta rela dan ridha menjadi istri dari suami tersebut
dengan segala konsekuensinya. Dari aspek jumlahnya, syariat (Al-Qur’an
dan Hadis) tidak menentukan jumlah mahar secara spesifik. Ulama’
bersepakat bahwa tidak ada batas tertinggi jumlah mahar, namun ketidak-
spesifikan ketentuan jumlah mahar dalam syariat ini pun menimbulkan

perdebatan dalam batas terendahnya.’

Dalam kitab Hashiyah Bayjuri disebutkan KRR ‘_}N de 35

4

N OF

NI S INEe o,SY Yoo al3) & G4 yang artinya adalah “dan tidak

ada batasan minimal yang ditetapkan pada mahar ... dan tidak ada batasan

§ Al-Qur’an, 4:4.
? Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2010), 88.



maksimal yang ditetapkan pada mahar”.'® Lebih lanjut lagi Shaykh
Ibrahim Al Bayjuri menerangkan dalam kitabnya bahwa segala sesuatu
yang berharga (dalam artian bernilai jika ditukarkan dengan uang atau
juga bernilai jika ditukar dengan barang lain) maka bisa dijadikan mahar.
Menurut beliau maka tidak sah jika menggunakan sebuah biji atau sebuah
kerikil untuk mahar (kecuali krikil dalam jumlah banyak maka bisa
disebut bernilai).!" Terlepas dari batasan-batasan yang masih menjadi
perdebatan, ada Hadis riwayat Imam Bukhari dan Imam Abu Dawud yang

menceritakan tentang mahar yang sederhana.

Hadis tersebut bercerita bahwa suatu hari ada seorang perempuan
yang menghadap ke Rasulullah, kemudian ada laki-laki datang dan
meminta Rasulullah untuk menikahkannya dengan perempuan itu. Rasul
pun bertanya padanya apakah memiliki sesuatu untuk dijadikan mahar
untuk diberikan padanya, dia menjawab dia hanya memiliki kain yang ia
pakai tersebut. Kemudian Rasul menyuruhnya untuk mencari sesuatu
yang lain karena jika kain itu yang dijadikan pemberian maka ia akan
telanjang. Lantas Rasul pun bersabda yang artinya “carilah walau hanya

sebuah cincin besi’, setelah mencari-cari namun ia tak menemukan

' Ibrahim Al Bayjuri, Hashiyah As Shaykh Ibrahim Al Bayjuri ‘Ala Sharh Al ‘Allamah Ibnu Al
Qasim Al Ghazzi ‘Ala Matan Ash Shaykh Abi Shuja’ (Beirut: Dar Al Kutub Al ‘Ilmiyyah, 2017),
229.

" Ibid., 229.



apapun, pada akhirnya Rasul menikahkannya dengan mahar hafalan Al-

12
Qur’an nya.

Dari Hadis di atas setidaknya kita dapat mengambil pelajaran
bahwa mahar tidaklah harus sesuatu yang banyak ataupun mahal, namun
dengan sesuatu yang sederhana itu sudah cukup. Seiring berkembangnya
zaman dan berjalannya waktu banyak sekali kejadian baru di dunia ini
yang mungkin belum pernah terjadi di masa lalu. Termasuk juga dalam
pernikahan, seiring berjalannya waktu banyak sekali terjadi hal-hal baru
yang belum pernah terjadi di masa lalu sehingga mungkin tidak ada
hukum atau pendapat ulama’ yang mengaturnya dengan jelas. Kemudian
ketidak-jelasan itu menyebabkan kesamaran hukum dan pada tingkat
tertentu bahkan dapat meresahkan masyarakat, khususnya masyarakat

Indonesia.

Salah satu hal baru yang sering terjadi dalam pernikahan adalah
mahar, karena tidak ada jumlah dan bentuk baku yang ditetapkan oleh
syariat maka hal ini sebenarnya berdampak baik karena mahar menjadi
bersifat fleksibel. Namun pada beberapa kasus sifat fleksibel ini justru
dapat menjadi tanda tanya di kalangan masyarakat, apa benar mahar yang
dipakai itu sudah sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam ajaran Islam,

Bukankah mahar yang dipakai itu tidak sesuai dengan ketentuan dalam

"2 Ibnu Rusydi, Bidayatul Mujtahid Analisa Figih Para Mujtahid, terj. Tmam Ghazali Said,
Achmad Zaidun, jilid 2, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 435.



ajaran Islam sehingga tidak bisa dijadikan untuk mahar. Serta apasih

esensi dan substansi dibalik mahar tersebut.

Secara singkat mungkin dapat kita pahami dari Hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Abu Dawud di atas, bahwa
memang benar nabi membolehkan pernikahan dengan mahar yang sangat
sederhana yang diumpamakan nabi dengan ‘“cincin besi”. Bahkan jika
mengacu pada perkataan Abi Shuja’ dalam kitab Matan Al Ghayah wa At
Taqrib, di situ dikatakan bahwa tidak ada batas minimalnya. Namun
demikian tidak berarti lantas kita membenarkan semua mahar-mahar
sederhana dengan mengacu pada Hadis tersebut, karena tentunya
ketentuan mengenai mahar tidak hanya dari aspek nominalnya. Begitu
juga dengan pernikahan yang terjadi di Pesantren Al Fatah, Bekasi, Jawa
Barat ini, dalam kasus ini mahar yang diberikan oleh suami pada istrinya
adalah berupa kain kafan. Kain kafan yang dimaksud di sini benar-benar
merupakan seperangkat kain kafan untuk ukuran perempuan yang

dibungkus rapi dengan menggunakan kotak kaca.

Mungkin benar bahwa kain kafan adalah sesuatu yang sederhana
untuk dijadikan mahar, namun kita juga tak boleh melupakan aspek
kemanfaatan dan esensi yang harus ada dalam suatu mahar, aspek ini
merupakan salah satu yang nantinya akan kita bahas dalam penelitian ini.
Hal ini tentunya merupakan hal baru dan tak biasa dalam dunia

pernikahan Islam dimana hukumnya belum disebutkan secara jelas oleh



syariat Islam maupun oleh para ulama’. Oleh karena belum ada hukum
yang spesifik mengenai mahar berupa kain kafan ini, maka masih terdapat
kebingungan di kalangan masyarakat tentang boleh tidaknya menjadikan
kain kafan sebagai mahar. Selain itu, yang masih menjadi misteri adalah
bagaimana esensi dan substansi dari mahar kain kafan ini sehingga perlu
kiranya diadakan sebuah penelitian untuk membahas secara komprehensif
tentang pemberian mahar berupa kain kafan ini. Oleh karena itulah
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis serta menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang mungkin muncul berkaitan dengan mahar berupa kain
kafan pada pernikahan di Pesantren Al Fatah, Bekasi, Jawa Barat ini
dengan menggunakan sudut pandang hukum Islam. Dengan penelitian
yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Mahar Pernikahan
Berupa Kain Kafan (Studi Kasus di Pesantren Al Fatah, Kecamatan

Pondokgede, Bekasi, Jawa Barat).

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasar pada apa yang penulis telah jelaskan pada latar belakang
masalah di atas, maka penulis bisa mengidentifikasi masalah sebagai

berikut:

1. Pengertian, rukun, serta syarat sah pernikahan.
2. Konsep mahar pernikahan menurut Al-Qur’an, Hadis, pendapat

ulama’, serta hukum positif Indonesia.



3. Kronologi mahar pernikahan berupa kain kafan.

4. Latar belakang dan tujuan dipilihnya kain kafan sebagai mahar
pernikahan.

5. Esensi serta substansi di balik mahar pernikahan berupa kain kafan.

6. Analisis hukum Islam terhadap mahar pernikahan berupa kain kafan.

Dengan adanya permasalahan-permasalahan di atas, maka untuk
membuat penelitian ini terarah dengan jelas maka penulis membatasi

hanya pada masalah-masalah berikut:

1. Bagaimana praktik mahar pernikahan di Pesantren Al Fatah,
Kecamatan Pondokgede, Bekasi, Jawa Barat yang menggunakan kain
kafan sebagai maharnya?

2. Bagaimana esensi mahar pernikahan berupa kain kafan di Pesantren
Al Fatah, Kecamatan Pondokgede, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat?

3. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap mahar pernikahan berupa
kain kafan yang terjadi di Pesantren Al Fatah, Kecamatan

Pondokgede, Bekasi, Jawa Barat?

. Rumusan Masalah

Maka berdasarkan pemaparan latar belakang dan identifikasi
masalah yang sudah penulis jabarkan di atas, penulis dapat menarik

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:
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1. Bagaimana praktik mahar pernikahan berupa kain kafan yang terjadi
di Pesantren Al Fatah, Kecamatan Pondokgede, Kabupaten Bekasi,
Jawa Barat?

2. Bagaimana esensi mahar pernikahan berupa kain kafan di Pesantren
Al Fatah, Kecamatan Pondokgede, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat?

3. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap mahar pernikahan berupa
kain kafan yang terjadi di Pesantren Al Fatah, Kecamatan

Pondokgede, Bekasi, Jawa Barat?

4, Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penjelasan singkat mengenai penelitian
atau kajian yang sebelumnya telah pernah dilakukan di sekitar topik yang
akan diteliti, dengan begitu akan jelas bahwa penelitian yang akan kami
lakukan bukanlah pengulangan dari penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya.'’

Topik mahar pernikahan pun sudah banyak diteliti sebelumnya,
namun tentunya penelitian yang berjudul “Analisis Hukum Islam
Terhadap Mahar Pernikahan Berupa Kain Kafan (Studi Kasus di
Pesantren Al Fatah, Kecamatan Pondokgede, Bekasi, Jawa Barat)” kali

ini terdapat banyak perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

" Tim Penyusun, Surat Keputusan Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UINSA Surabaya No.
380 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel,
2018), 8.
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Oleh karena itu penulis akan membeberkan beberapa persamaan dan
perbedaan antara penelitian kali ini dengan penelitian sebelumnya.

Yang pertama adalah skripsi yang ditulis Muhammad Rusli (NIM
16014037) TAIN Palangka raya pada tahun 2018, dengan judul “Mahar
Pigura Perspektif Kepala KUA se Kabupaten Kota Waringin Timur”,
Skripsi ini mengkaji hukum mahar pernikahan berupa pigora atau hiasan
dinding yang dipigora menurut perspektif para Kepala KUA se-
kabupaten. Dalam hubungannya dengan kajian yang akan kami lakukan,
terdapat beberapa persamaan yaitu jenis objeknya, dimana penelitian
sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan sama-sama meneliti
hukum mahar yang tidak umum, mahar yang masih diragukan atau belum
jelas hukumnya. Sedangkan perbedaannya terletak pada sudut pandang
analisisnya, dimana penelitian sebelumnya menganalisis menggunakan
perspektik para Kepala KUA, sedangkan penelitian kali ini menganalisis
dengan hukum Islam. Perbedaan kedua terletak pada rupa objeknya
dimana penelitian sebelumnya berupa pigora, sedangkan pada penelitian
kali ini berupa kain kafan.'

Selanjutnya adalah skripsi yang ditulis Mufti Eky Juliansyah
Sumarto (NIM C91215069) UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun
2019, dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Ikrar Sumpah
Pemuda dan Seperangkat Alat Sholat Sebagai Mahar di Kecamatan

Kotagede Kota Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang hukum mahar

' Muhammad Rusli, “Mahar Pigura Perspektif Kepala KUA Se Kabupaten Kota Waringin
Timur” (Skripsi--IAIN Palangka Raya, 2018).
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pernikahan berupa ikrar sumpah pemuda dan seperangkat alat sholat
menurut hukum Islam. dalam hubungannnya dengan kajian yang akan
penulis lakukan, ada beberapa persamaan antara keduanya yaitu sama-
sama meneliti mahar yang tidak umum dan masih belum jelas hukumnya
menggunakan perspektif hukum Islam. Sedangkan perbedaannya terletak
pada objek penelitian, dimana penelitian sebelumnya meneliti mahar
berupa ikrar sumpah pemuda, sedangkan penelitian kali ini meneliti
mahar berupa kain kafan. Selain itu juga objek pada penelitian
sebelumnya merupakan mahar tambahan, bukan mahar utama, sedangkan
objek pada penelitian ini merupakan mahar utama. 3

Kemudian skripsi yang ditulis Mar’atus Sholichah (NIM
C91215064) UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2019, dengan judul
“Analisis Hukum Islam Terhadap Pemberian Mahar Berupa Pembacaan
Teks Pancasila Dalam Acara Nikah Bersama yang Digagas Oleh Forum
Ta’aruf Indonesia di Kecamatan Sewon Bantul”. Skripsi ini membahas
tentang hukum memberikan mahar pernikahan berupa pembacaan teks
pancasila menurut hukum Islam. Dalam kaitannya dengan kajian yang
akan kami lakukan, ada beberapa persamaan antara keduanya yaitu sama-
sama meneliti mahar yang tidak umum dan belum jelas hukumnya
menggunakan perspektif hukum Islam. Sedangkan perbedaannya adalah

objek penelitiannya, dimana objek pada penelitian sebelumnya tidak

"> Mufti Eki Juliansyah Sumarto, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemberian Berupa Ikrar
Sumpah Pemuda dan Seperangkat Alat Sholat Sebagai Mahar di Kecamatan Kotagede Kota
Yogyakarta” (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019).
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berupa barang, namun berupa pembacaan, yaitu pembacaan Pancasila.
Sedangkan dalam penelitian ini objek merupakan suatu barang, yaitu
berupa kain kafan.'®

Yang ke-empat merupakan skripsi oleh Muhammad Fikri Nur
Fathoni (NPM 13101653) IAIN METRO pada tahun 2018, dengan judul
“Faktor-faktor Penyebab Calon Pengantin Memilih Mahar dengan Bentuk
Uang Hias (Studi Kasus di Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung
Timur)”. Skripsi ini membahas tentang faktor apa saja yang menyebabkan
beberapa calon pengantin di sana memilih menggunakan mahar berupa
uang yang dihias dan dibentuk sedemikian rupa menjadi hiasan dinding.
Dalam kaitannya dengan kajian yang akan kami lakukan, terdapat
beberapa persamaan di antara keduanya yaitu sama-sama meneliti mahar
yang unik dan tidak umum. Adapun perbedaanya adalah penelitian
sebelumnya tidak meneliti dari segi hukumnya, namun hanya mencari
faktor-faktor penyebab calon pengantin memilih mahar tersebut.
Sedangkan penelitian kali ini meneliti dari segi hukumnya. Perbedaan
yang lain juga terletak pada objeknya, dimana penelitian sebelumnya
mahar merupakan uang hias, sedangkan dalam penelitian kali ini mahar

. 1
merupakan kain kafan."”

' Mar’atus Sholichah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemberian Mahar Berupa Pembacaan
Teks Pancasila Dalam Acara Nikah Bersama Yang Digagas Oleh Forum Ta’aruf Indonesia di
Kecamatan Sewon bantul” (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019).

' Muhammad Fikri Nur Fathoni, “Faktor-faktor Penyebab Calon Pengantin Memilih Mahar
dengan Bentuk Uang Hias (Studi Kasus di Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur)”
(Skripsi--IAIN Metro, 2018).



14

Penelitian selanjutnya ialah skripsi oleh Muhammad Nashih
Ulwan (NIM 1143040051) UIN Sunan Gunung Djati pada tahun 2019,
dengan judul “Implementasi Mahar Jasa di Desa Jatiwangi Kecamatan
Jatisari Kabupaten Karawang Menurut Imam Hanafi dan Imam As-
Syafi’i”. Skripsi ini membahas tentang hukum mahar pernikahan berupa
jasa menurut hukum Islam, khususnya menurut perspektif Imam Syafi’i
dan Imam Hanafi, serta mencari antara pendapat dua imam yang lebih
cocok diterapkan di desa tersebut. Dalam kaitannya dengan kajian yang
akan dilakukan oleh kami, terdapat beberapa persamaan di antara
keduanya yaitu sama-sama meneliti mahar yang tidak umum dan
hukumnya belum diketahui banyak orang, serta sama-sama menggunakan
perspektif hukum Islam. Namun perbedaannya adalah penelitian
sebelumnya lebih memfokuskan pada perspektif dan pendapat Imam
Syafi’i dan Imam Hanafi, sedangkan kajian kali ini akan mencakup
berbagai unsur dalam hukum Islam untuk menganalisisnya. Adapun
perbedaan yang lain adalah objek dari penelitian sebelumnya berupa jasa,
sedangkan objek pada penelitian ini berupa barang."®

Yang terakhir ialah skripsi yang ditulis Eka Fitri Hidayati (NIM
C01212071) Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun
2016, yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Modernisasi Mahar

Nikah di KUA Jambangan Surabaya’. Skripsi ini membahas tentang

' Muhammad Nashih Ulwan, “Implementasi Mahar Jasa di Desa Jatiwangi Kecamatan Jatisari
Kabupaten Karawang Menurut Imam Hanafi dan Imam Syafi’I” (Skripsi--UIN Sunan Gunung
Djati, 2019).
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hukum memberikan mahar pernikahan berupa uang atau alat sholat yang
dihias sedemikian rupa yang dianalisis menggunakan hukum Islam.
Dalam kaitannya dengan kajian yang akan kami lakukan, terdapat
beberapa persamaan di antara keduanya yaitu sama-sama meneliti mahar
yang tidak umum dan belum jelas hukumnya menggunakan hukum Islam.
Adapun perbedaannya adalah terletak pada objek, dimana objek
penelitian sebelumnya merupakan uang atau barang lainnya yang dihias,

sedangkan objek penelitian kali ini merupakan kain kafan."

5. Tujuan Penelitian

Adapun penulis bertujuan agar penelitian ini menghasilkan

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui deskripsi dari praktik pernikahan di Pesantren Al
Fatah, Kecamatan Pondokgede, Bekasi, Jawa Barat yang
menggunakan kain kafan sebagai maharnya.

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap mahar pernikahan
berupa kain kafan yang terjadi di Pesantren Al fatah, Kecamatan

Pondokgede, Bekasi, Jawa Barat.

' Eka Fitri Hidayati, “Analisis Hukum Islam Terhadap Modernisasi Mahar Nikah di KUA
Jambangan Surabaya” (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016).
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6. Kegunaan Hasil Penelitian

Secara garis besar skripsi kali ini diharapkan supaya bisa memberi
sumbangsih positif dalam aspek teoritis (keilmuan) dan juga dalam aspek

praktis (terapan), diantaranya:

1. Aspek teoritis (keilmuan)

Untuk kedepannya penulis mengharapkan agar penelitian tentang
mahar pernikahan berupa kain kafan ini turut menambah khazanah
keilmuan. Lebih khususnya penulis berharap penelitian ini menambah
khazanah keilmuan dalam dunia keilmuan perkawinan Islam. Penulis
juga berharap penelitian ini turut mengembangkan teori-teori tentang
perkawinan dan mahar untuk menjawab berbagai persoalan yang akan
datang. Selain itu penulis mengharapkan pula agar penelitian ini bisa
menjadi sumber rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Aspek praktis (terapan)

Penelitian tentang mahar berupa kain kafan ini dapat menjadi
sumber informasi bagi masyarakat umum. Selain itu penelitian ini
bisa menjadi pengetahuan dan bahan pertimbangan bagi masyarakat
yang akan mengadakan perkawinan. Masyarakat awam yang mungkin
akan memberi mahar pernikahan dengan sederhana juga bisa membaca
penelitian ini sebagai referensinya. Atau bahkan penelitian ini bisa
dijadikan bahan untuk memberikan penyuluhan-penyuluhan terkait

dengan mahar pernikahan.
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7. Definisi Operasional

Supaya tidak salah paham saat memahami beberapa istilah yang
ada di dalam skripsi ini, maka penulis akan memaparkan definisi /

penjelasan dari beberapa istilah berikut ini:

1. Hukum Islam: hukum Islam adalah istilah khas Indonesia sebagai
terjemahan dari a/ Figh al Islami atau dalam konteks tertentu a/
Syari’ah al Islami, dalam wacana ahli hukum barat digunakan istilah
Islamic Law.”’ Hukum Islam dalam konteks ini mencakup syariat dan
fikih Islam yang tercantum dalam berbagai literatur, serta syariat dan
fikih Islam yang sudah menjadi bagian dari hukum nasional yang
melalui proses legislasi.

2. Mahar kain kafan: mahar pernikahan yang diberikan mempelai pria
kepada mempelai wanita pada pernikahan di Bekasi, Jawa Barat ini
berupa kain kafan, yaitu kain (putih) pembungkus mayat.”' Pada saat
penyerahannya kain kafan tersebut dilipat rapi dan dimasukkan dalam

kotak kaca dengan beberapa hiasan pita.

20 Akmal Bashori, Filsafat Hukum Islam Paradigma Filosofis Mengais Kebeningan Hukum Tuhan
(Jakarta Timur: Kencana, 2020), 24.

2l Aplikasi KBBI V 0.4.0 Beta (40), oleh Badan Pengembang Bahasa dan Perbukuan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
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8. Metode Penelitian

1. Metode penelitian hukum empiris kualitatif

Skripsi ini dilakukan dengan metode penelitian hukum
empiris kualitatif, dikatakan empiris karena penelitian ini melihat
hukum dalam artian nyata yang terjadi di lingkungan masyarakat.
Skripsi ini meneliti kasus hukum yang ada di tengah masyarakat,
yaitu peristiwa pernikahan yang maharnya berupa kain kafan.
Skripsi ini juga termasuk dalam metode penelitian kualitatif,
dikatakan kualitatif karena metode penelitian ini digunakan pada
obyek yang alamiah (bukan eksperimen).”” Skripsi ini pun
termasuk dalam penelitian kualitatif dikarenakan memanfaatkan
data berbentuk narasi dan cerita yang detail dari narasumber atau
informan.

2. Teknik analisis data induktif

Analisis data pada skripsi ini dilakukan dengan teknik
induktif, dikatakan induktif karena dilakukan dengan menerapkan
pendekatan atau penalaran dengan langkah berpikir yang bergerak
dari pengamatan spesifik ke generalisasi. Penelitian bergerak dari
yang spesifik artinya mengambil data dari sebuah peristiwa, yang
mana peristiwa tersebut tidak terjadi sama persis di tempat lain.
Data yang spesifik tersebut selanjutnya diolah dan dianalisis

sehingga nantinya akan menghasilkan teori baru tentang hal itu.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif. dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 9.
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Selanjutnya teori yang dihasilkan dari kesimpulan penelitian akan
digenerelaisasikan untuk kasus-kasus serupa lainnya.

Sebagai gambaran bahwa penelitian ini akan mengumpulkan
berbagai data lapangan yang ada, kemudian akan menganalisa data
tersebut menggunakan teori-teori dalam hukum Islam.

1. Data yang dikumpulkan

Sesuai dengan penjabaran latar belakang yang tertulis di
atas, maka data yang diperlukan untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian kali ini adalah data tentang teori serta
hukum seputar mahar pernikahan dalam Islam, antara lain:
pengertian mahar pernikahan, hukum serta dasar hukum mahar
pernikahan, kadar mahar pernikahan, jenis dan sifat mahar
pernikahan, syarat mahar pernikahan, serta bentuk-bentuk mahar
pernikahan. Data terkait tentang pernikahan yang menggunakan
mahar berupa kain kafan yang terjadi di Pesantren Al Fatah,
Bekasi, Jawa Barat. Antara lain yaitu: profil singkat desa tempat
pengantin melaksanakan akad, profil singkat pesantren tempat
pengantin melaksanakan akad, latar belakang dan tujuan
dipilihnya kain kafan sebagai mahar, dan juga proses

pernikahannya.
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2. Sumber data
Untuk mendapatkan data-data yang telah disebutkan di
atas, penulis mengambilnya dari berbagai sumber data sebagai
berikut:
a. Sumber primer
Sumber primer adalah data pertama kali yang
dikumpulkan oleh penulis melalui upaya pengambilan data di
lapangan langsung.23 Untuk sumber primer penulis akan
mengambil data dari Ibu Ariyati selaku pengantin yang
melaksanakan pernikahan, serta dari Bapak Arya selaku
penghulu yang menikahkan.
b. Sumber sekunder
Sumber data sekunder adalah berbagai informasi yang
sudah ada sebelumnya dan dengan sengaja dikumpulkan oleh
penulis yang digunakan untuk melengkapi kebutuhan data
penelitian.”* Untuk sumber sekunder penulis akan mengambil
data dari berbagai literatur dan peraturan perundang-undangan
yang terkait dengan penelitian ini antara lain: Kompilasi
Hukum Islam (KHI), UU No 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan, buku “Bidayatul Mujtahid Analisa Fikih Para

Mujtahid” karya Imam Ghazali Said dan Achmad Zaidun yang

2 Ayu Isti Prabandari, “Perbedaan Data Primer dan Sekunder dalam Penelitian: Ketahui
Karakteristiknya”, dalam https://m.merdeka.com/jateng/perbedaan-data-primer-dan-sekunder-
daslam-penelitian-ketahui-karakteristiknya-kln.html?page=2, diakses pada 6 Februari 2021.
24 11

Ibid.


https://m.merdeka.com/jateng/perbedaan-data-primer-dan-sekunder-daslam-penelitian-ketahui-karakteristiknya-kln.html?page=2
https://m.merdeka.com/jateng/perbedaan-data-primer-dan-sekunder-daslam-penelitian-ketahui-karakteristiknya-kln.html?page=2
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merupakan terjemahan dari kitab “Bidayat Al Mujtahid Wa
Nihayat Al Muqtasid” karya Ibnu Rusydi, kitab “At Tadhhib
Fi Adillah Matan Al Ghayah Wa At Taqrib” karya Musthofa
Diib al Baghaa, kitab “Fathu Al Qarib Al Mujib” karya
Muhammad Ibnu Qasim Al Ghazi, kitab “Hashiyah Al
Bayjuri” karya Ash Shaikh Ibrahim Al Baijuri, buku “Figh
Munakahat” karya Beni Ahmad Saebani, buku “Figh
Munakahat” karya Abdul Rahman Ghazali, kitab “Fighu As
Sunnah” karya Sayyid Sabiq, kitab “Sahih Al Bukhari” karya

Imam Bukhari.

3. Teknik pengumpulan data
Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan, maka
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berikut:
a. Wawancara

Wawancara adalah metode mengumpulkan data yang
dilakukan dengan cara komunikasi, yaitu komunikasi antara
pewawancara dengan narasumber, atau lebih ringkasnya
adalah tanya-jawab secara langsung antara pewawancara
dengan narasumber.”” Dalam penelitian kali ini salah satu
teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan adalah wawancara.

Namun karena jarak yang terpaut jauh dan kondisi negara

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatit, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 231.
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sedang dalam keadaan pandemi, maka demi kebaikan bersama
wawancara hanya akan dilakukan melalui media sosial. Dalam
penelitian ini penulis akan mengambil data dengan teknik
wawancara kepada pihak pengantin yang melakukan

pernikahan.

b. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan kejadian yang telah lalu, bisa
berbentuk gambar, tulisan, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Teknik dokumentasi merupakan pelengkap dari
teknik wawancara maupun observasi dalam penelitian
kualitatif. Hasil wawancara maupun observasi akan lebih
kredibel atau dapat dipercaya jika didukung oleh sejumlah
dokumen-dokumen yang ada.”® Dalam skripsi ini penulis juga
akan mengambil data dengan teknik dokumentasi sebagai
penguat data hasil wawancara, antara lain: akta kelahiran,
kartu tanda penduduk (KTP), kartu keluarga (KK), akta nikah,
buku nikah, serta dokumentasi foto-foto saat prosesi

pernikahan.

4. Teknik analisis data

Setelah semua data terkumpul, maka ynag harus penulis
lakukan selanjutnya adalah mengolah data tersebut dan kemudian

menganalisisnya. Karena penelitian ini menggunakan metode

26 Ibid., 240.
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penelitian kualitatif, maka analisis data akan dilakukan dengan
teknik deduktif. Teknik analisis data induktif dilakukan dengan
cara yang pada awalnya penulis akan menjabarkan data teori yang
telah  diperoleh dengan terstruktur, selanjutnya penulis
menjabarkan data tentang peristiwa kasusnya, baru kemudian data
tentang peristiwa tersebut akan dianalisis dengan data teori yang
sudah dipersiapkan, dan selanjutnya akan ditarik kesimpulan
untuk kasus tersebut. Dalam kaitannya dengan penelitian ini maka
pertama penulis akan menjabarkan teori-teori dan hukum tentang
pernikahan, lebih khususnya mahar. Selanjutnya penulis akan
menjabarkan data tentang bagaimana kronologi, latar belakang,
serta tujuan pernikahan dengan mahar berupa kain kafan yang
terjadi di Pesantren Al Fatah, Bekasi, Jawa Barat. Kemudian
setelah itu data tentang kronologi, latar belakang, tujuan
pernikahan dengan mahar kain kafan ini dianalisis dengan teori
dan hukum tentang mahar yang sudah dipersiapkan, kemudian
proses analisis tadi akan menghasilkan sebuah kesimpulan tentang

kesesuaian mahar berupa kain kafan dengan hukum Islam.

9. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah memahami pembahasan ini, maka

penulis menyusun setiap data yang telah diperoleh dan analisis nya
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menjadi beberapa bab yang sistematis, adapun sistematika
pembahasannya sebagai berikut. Bab pertama yaitu pendahuluan yang
berisi latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab ke-dua yaitu landasan teori yang memuat
pengertian mahar pernikahan, hukum serta dasar hukum mahar
pernikahan, kadar mahar pernikahan, syarat mahar pernikahan, serta
macam-macam mahar. Bab ke-tiga penulis memaparkan data tentang
mahar pernikahan berupa kain kafan di Pesantren Al Fatah, Bekasi,
Jawa Barat. Mencakup data deskripsi singkat tentang pesantren,
biografi mempelai, praktek pernikahan dengan mahar berupa kain
kafan, latar belakang dan tujuan penggunaan mahar pernikahan berupa
kain kafan. Bab ke-empat berisi penjelasan mengenai mahar
pernikahan berupa kain kafan yang kemudian dinalisis dengan hukum
Islam. Sehingga kemudian dari hasil analisis tersebut bisa kita tarik
kesimpulan bagaimana mahar pernikahan berupa kain kafan yang
terjadi di Pesantren Al Fatah, Bekasi, Jawa Barat ini menurut hukum
Islam. Bab ke-lima adalah penutup yang memuat kesimpulan dari

penelitian ini dan saran yang berguna bagi penelitian selanjutnya.
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BABII

TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG MAHAR NIKAH

A. Pengertian Mahar

Mahar merupakan kata serapan yang berasal dari sebuah kata

dalam bahasa Arab yaitu “’¢\” yang dalam bahasa Indonesia disebut
emas kawin. Selain kata “’¢\"”, dalam bahasa Arab juga mengenal kata
“3135) dan 3 ‘ﬁ\ yang merupakan persamaan dari kata “¢\)”, yang

dalam konteks ini artinya juga sama yaitu emas kawin. ' Kata “}&l”

sendiri jarang dipakai dalam nash Al-Qur’an, kata yang sering digunakan

untuk menyebut mahar dalam Al-Qur'an adalah kata “313%)” dan

“ jS.-g}f\”. Seperti halnya Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat An Nisa’

ayat 4:

436 iF S5 %% 8 . % % % Zios g LA T v 2n
j&jwu; U;VQ S0 5 AL Fenl el i

' Ahmad Warson Munawwir, A/ Munawwir Kamus Arab — Indonesia (Surabaya: Penerbit Pustaka
Progressif, 1997), 1363.
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Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu
dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu
dengan senang hati.”

Sedangkan kata ““}> ’)1\ terdapat pada Al-Qur’an surat An Nisa’
ayat 24, Allah Berfirman:

4o 156 8L b 5 5 Vﬁ&iv@uvs;wswms@”

z & o ag/s

6 & Gt ek % Fuaf vﬁj 5 G 1gEs O V,<5 5 i

V-«ifp'" (e vﬁ.l; CL:— ‘ﬁj mf Ja:)“\ u,a; G g'g ;j:‘:j;A_;, 23zsze |

& & /o/.a o Z
u&u&ug Ol 5 Al all Ui e i
P A S ot

[

E‘E\

Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami,
kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu
miliki sebagai ketetapan Allah atas kamu. dan dihalalkan bagimu
selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu jika kamu
berusaha dengan hartamu untuk menikahinya, bukan untuk
berzina. Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari
mercka, berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu
kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika ternyata di antara kamu
telah saling merelakannya, setelah ditetapkan. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Maha Bijaksana”. ;

Kata “ > Y\ sendiri sebenarnya bisa berarti pahala atau ganjaran.’

Seperti yang telah kita ketahui sebelumnya bahwa kata dalam bahasa

Arab bisa jadi memiliki banyak arti dan maksud tergantung konteks

kalimat dan pembicaraannya, sedangkan dalam konteks ini kata “ j},—&)ﬂ”

2 Al-Qur’an, 4:4.

> Ibid., 4:24.

* Ahmad Warson Munawwir, A/ Munawwir Kamus Arab — Indonesia (Surabaya: Penerbit Pustaka
Progressif, 1997), 9.
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memiliki makna emas kawin. Sebagian orang mungkin masih belum
begitu mengerti pengertian sebenarnya dari mahar atau maskawin dalam
pernikahan ini. Dalam aplikasi KBBI dijelaskan bahwa maskawin
merupakan sesuatu yang diberikan oleh mempelai laki-laki (misalnya
kitab suci, barang, emas) kepada mempelai wanita pada saat akad nikah,

L ) 5
bisa diserahkan secara tunai maupun secara hutang.

Sedangkan menurut Sayyid Sabiq, mahar ialah sesuatu yang wajib
diberikan oleh mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan sebagai
cara untuk membuat istri senang hatinya dan meridhoi kekuasaan suami
atas dirinya.® Dalam buku Figh Munakahat karya Prof. Dr. Abdul Rahman
Ghazali, M.A. juga dikutip pendapat yang menjelaskan bahwa mahar
ialah sesuatu yang wajib diberikan dari mempelai laki-laki ke mempelai
perempuan sebagai tanda tulusnya hati seorang calon suami yang
berusaha menumbuhkan rasa cinta seorang istri kepada suaminya.” Ada
banyak definisi mengenai mahar yang diantaranya mendefinisikan mahar
dari berbagai sudut pandang, jika dua pendapat di atas mendefinisikan
mahar dari segi kasih sayang dan keridhaan, mungkin sebagian ulama’

Malikiyah mendefinisikan mahar dari sudut pandang yang sedikit

berbeda. Menurut ulama’ Malikiyah mahar merupakan: ‘&% G b 3l

> Aplikasi KBBI V 0.4.0 Beta (40), oleh Badan Pengembang Bahasa dan Perbukuan, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.

S Darmawan, Eksistensi Mahar dan Walimah (Surabaya: AVISA, 2011), 7.

7 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2010), 84.
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"4 plilal Yl Gl (3 4253l yang artinya adalah “mahar merupakan sesuatu

yang dijadikan (dibayarkan) kepada istri sebagai imbalan atas jasa

pelayanan seksualitas”™.®

Ada pendapat mengenai mahar yang lebih menarik lagi, yaitu
pendapat dari Hammudah ‘Abd Al ‘Ati dalam bukunya yang berjudul
‘The Family Structure in Islam’. Beliau menyebut bahwa mungkin saja
mahar merupakan bentuk suatu pembayaran yang bersifat simbolis,
artinya simbol sebuah tanggung jawab dari seorang pria untuk menjamin
keamanan hak dan kesejahteraan keluarga setelah perkawinan terjadi.’
Ada beberapa sudut pandang dalam mendefinisikan mahar yang telah
disebutkan di atas, mulai dari pengertian mahar secara teknis, pengertian
mahar dilihat sebagai sebuah pembayaran, pengertian mahar sebagai
sebuah lambang kasih sayang dan keridhaan, sampai pengertian mahar
sebagai sebuah simbol tanggung jawab antara kedua pihak pasangan. Dari
berbagai penjelasan tentang definisi mahar yang diutarakan oleh beberapa
ahli di atas, setidaknya kita dapat menarik kesimpulan tentang mahar.
Bahwa secara teknis mahar memang merupakan pemberian wajib yang
harus diberikan calon pengantin laki-laki kepada calon pengantin
perempuan saat akad nikah, pemberian yang dapat berupa barang ataupun

jasa, yang bisa diberikan secara kontan saat itu juga ataupun bisa

8 Darmawan, Eksistensi Mahar dan Walimah (Surabaya: AVISA, 2011), 7.
 Hammudah ‘Abd Al “Ati, The Family Structure In Islam (t.tp.: t.p., t.t.), 68.
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diberikan dikemudian hari (menjadi hutang pengantin laki-laki kepada

pengantin perempuan).

Namun lebih dari itu, mahar memiliki makna simbolis dibalik itu
semua. Mahar juga merupakan pemberian yang menjadi salah satu cara
menyenangkan hati istri, pemberian yang tulus untuk menumbuhkan rasa
cinta dan kasih diantara keduanya, sehingga membuat istri ridha
memberikan dirinya pada suami. Mahar juga dapat berarti pemberian
yang simbolis, menandakan si suami siap untuk bertanggung jawab
membina rumah tangga, menafkahi, melindungi dan mendidiknya supaya
menjadi keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah, dan mendapat
ridha Allah agar bisa kembali berkumpul di surga kelak. Selain itu, jika
dilihat lebih lanjut sebenarnya definisi mahar menurut sebagian ulama’
Malikiyah juga benar bahwa pada dasarnya mahar bisa dikatakan sebagai
imbalan atas diri dan kehormatan istri yang diambil oleh suami, mungkin
terdengar sedikit kasar dan materialis, namun mungkin ini adalah

pendapat tentang definisi mahar dari sudut pandang lain.

. Hukum Mahar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa hukum
memiliki beberapa pemahaman tergantung konteks penggunaan dalam
kalimatnya. Beberapa pengertian tersebut antara lain: 1. Adat atau

ketentuan yang dianggap mengikat secara resmi, yang ketentuan itu
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disahkan oleh penguasa; 2. Peraturan, Undang-undang dan sebagainya,
sebagai pengatur pergaulan masyarakat; 3. Patokan (ketentuan, kaidah)
tentang kejadian (alam dan sebagainya) yang tertentu; 4. Vonis,

Keputusan (pertimbangan) hakim (dalam pengadilan). Dalam konteks

Islam, secara istilah hukum ialah s WA um.lﬁ,\\ JL,_eb dL.,M @wa Q\L_g-"

"aog W yang artinya adalah “Firman Allah yang berkaitan dengan

perbuatan orang dewasa dan berakal sehat, baik bersifat tuntutan
(mengerjakan atau meninggalkan), memberi pilihan atau bersifat wadl’i
(sebab, syarat, dan penghalang)”.lo Jadi pada dasarnya dalam konteks
Islam, khususnya dalam pembahasan fikih, hukum ialah tuntutan kepada
mukallaf untuk mengerjakan atau meninggalkan sesuatu, dan juga

memberi pilihan untuk mengerjakan atau meninggalkannya.

Di Islam hukum dibagi menjadi dua macam yaitu hukum taklifi
dan hukum wadh’i. Firman Allah yang menjadikan sesuatu sebagai
penghalang, syarat, atau sebab atas sesuatu yang lain adalah hukum
wadh’i. Sedangkan firman Allah yang memberi pilihan atau menuntut
pada mukallaf untuk melakukan atau meninggalkan sesuatu ialah hukum

taklifi. Hukum taklifi ini dibagi menjadi 5 yaitu: wajib, sunnah, haram,

' Abdul Wahhab Khallaf, ‘Zmu Usul Figh (Kairo: Al Azhar, 1942), 100.
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makruh, serta mubah."' 5 macam hukum taklifi ini dapat dikatakan

sebagai tingkatan keharusan atas suatu perbuatan.

Dalam konteks ini kita akan membicarakan hukum atau tingkat
keharusan diberikannya mahar dari pengantin laki-laki kepada pengantin
perempuan. Perintah untuk memberikan mahar pernikahan ini terdapat
dalam Al-Qur’an surat An Nisa’ ayat 4, Allah subhanahu wa ta’ala

berfirman:

Z7o0:

- — 23 S - 5 | - |
75 & (25 - 3418% (4 %% 8% 4 o< oy %7 £ 02 R S PSP A I Pl
< °. z . PCR A - 2N P

Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu
dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu
dengan senang hati."?

Hal senada juga terdapat dalam ayat selanjutnya, yaitu surat An

Nisa’ ayat 24 dan 25, Allah Berfirman :

(Ye) .. Kalp BRI EAS G
SO B Vg bl 2 el Ol b Bl BAS
(Yo

Berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban.
(24)

dan berilah mereka maskawin yang pantas, karena mereka adalah
perempuan-perempuan yang memelihara diri, bukan pezina, dan

""'M. Noor Harisudin, Pengantar [lmu Figh (Surabaya: Pena Salsabila, 2013), 27-33
12 Al-Qur’an, 4:4.
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bukan (pula) perempuan yang mengambil laki-laki lain sebagai
piaraannya. (25)"

Selain di dalam Al-Qur’an, perintah untuk memberikan mahar
pernikahan juga dicontohkan oleh nabi seperti dalam Hadis nabi

Muhammad SAW. berikut ini:

o G (LE o 3 o Ag A (4G
:ﬁ sl Wos Mjﬁ 2 s

7o

LERE 2 Ol 2
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaid, telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari
Muhammad dari Abu Al 'Ajfa As Sulami, ia berkata; Umar
radliallahu 'anhu berkhutbah kepada kami, ia berkata; ketahuilah,
janganlah kalian berlebihan dalam memberi mahar kepada para
wanita, seandainya hal itu adalah sebuah kemuliaan di dunia atau
sebagai bentuk ketakwaan di sisi Allah, niscaya orang yang paling
dahulu melakukannya adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam,
tidaklah Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam memberikan
mahar kepada salah seorang dari isteri-isteri beliau, dan tidak juga
diberikan kepada puteri-puteri beliau jumlah mahar yang melebihi
dua belas ugiyah.*

Dari beberapa dalil nash baik Al-Qur’an maupun Hadis, para
ulama’ sepakat bahwa membayar mahar dari pengantin laki-laki untuk
pengantin perempuan hukumnya adalah wajib. Bahkan Ibnu Rusydi
menegaskan bahwasannya hukum mahar adalah wajib dan tidak boleh ada

kesepakatan antara calon suami istri untuk meniadakan mahar,"” kalaupun

" Ibid., 4:24,25.

'* Aplikasi Hadits Imam Abu Dawud Terjemahan Indonesia, Version 2.0.2 (Stable), oleh Pustaka
Islam. Hadis ke-1801.

' Tbnu Rushdi, Bidayat Al Mujtahid wa Nihayat Al Mugtasid (Kairo: Ibnu Taymiyah, t.t.), 37.
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ada yang bersepakat untuk meniadakan mahar, maka akad nikahnya tetap
sah dan akan otomatis jatuh mahar misil ketika suami istri tersebut
melakukan jima’. Namun yang masih menjadi perbedaan pendapat
dikalangan ulama’ adalah termasuk atau tidaknya pembayaran mahar ini
di dalam rukun dan syarat nikah. Karena perkara termasuk atau tidaknya
mahar ke dalam rukun dan syarat nikah ini termasuk hal yang bisa
dibilang cukup krusial, mengapa menjadi krusial karena jika mahar hanya
merupakan suatu kewajiban dan bukan termasuk rukun dan syarat, maka
tidak membayar mahar berarti suatu dosa, sedangkan akad nikahnya tetap
sah. Hal ini dapat disimpulkan karena sebagaimana kewajiban merupakan
tuntutan syariat untuk melaksanakan sesuatu dengan tuntutan yang tegas
dan keras, nah dikarenakan tuntutan itu keras maka orang yang
meninggalkannya pun juga akan dikenakan sanksi yang keras pula, pada

hal ini sanksi tersebut adalah dosa.'®

Sedangkan jika pembayaran mahar ini termasuk dalam rukun dan
syarat nikah, maka jika tidak membayar mahar akan berakibat tidak sah
nya akad nikah tersebut (disebabkan tidak terpenuhinya rukun dan syarat
sah nikah). Namun mayoritas ulama’ berpendapat bahwa mahar
pernikahan ini bukan merupakan rukun dan syarat nikah, diantara yang
berpendapat bahwa mahar termasuk rukun dan syarat adalah Imam Malik.
Sedangkan Imam Syafi’i, Ulama’ Hanafiyah, serta jumhur ulama’

mengatakan bahwa mahar pernikahan bukan termasuk ke dalam rukun

' M. Noor Harisudin, Pengantar [lmu Figh (Surabaya: Pena Salsabila, 2013), 27-28.
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dan syarat perkawinan.'” Sedangkan dalam KHI pasal 34 ayat (1) sendiri
mengatakan bahwa wajibnya memberi mahar bukan termasuk rukun
dalam pernikahan.'® Mayoritas ulama’ berpendapat dan sepakat bahwa
mahar bukan termasuk ke dalam rukun dan syarat pernikahan, artinya

kewajiban pemberian mahar bukan merupakan tuntutan agar nikahnya

sah, melainkan mahar menjadi wajib dibayarkan karena: @jﬂ o4 O

)

& 2k oy (@S- o5 ol LY cands L;.o yang artinya adalah “suami

B

menentukan mahar atas dirinya sendiri, 2. Atau hakim yang menentukan
maharnya, 3. Atau telah berhubungan badan (sehingga otomatis jatuh

h 1
mahar misil”."

Maksud nya adalah kewajiban membayar mahar bukan disebabkan
oleh karena mahar termasuk ke dalam rukun nikah (yang jika tidak
dilaksanakan, maka akad nikah tidak sah). Namun kewajiban membayar
mahar disebabkan karena si suami menentukan mahar tersebut atas
dirinya sendiri atau juga ditentukan oleh hakim (penghulu, pihak KUA,
atau hakim PA. Biasanya penentuan mahar oleh hakim ini disebabkan
suami sulit menentukan mahar yang pantas dan cocok, atau bisa juga

disebabkan calon suami dan istri masih berselisih tentang jumlah kadar

'7 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2010), 46-48.

'8 Pasal 34 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam (KHI).

" Ibrahim Al Bayjuri, Hashiyah Ash Shaykh Ibrahim Al Bayjuri ‘ala Sharh Al ‘Allamah Ibnu Al
Qasim Al Ghazzi ‘ala Matan Ash Shaykh Abi Shuja’ (Beirut: Dar Al Kutub Al ‘Ilmiyyah, 2017),
226-227.
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mahar’®) serta diucapkan saat akad nikah (jadi mahar ini menjadi
semacam ikrar atau perjanjian yang harus ditepati, karena dengan
disebutkan saat akad, maka mahar menjadi sesuatu yang disepakati dalam
akad nikah. Seperti halnya suatu kesepakatan yang harus dipenuhi dalam
perjanjian oleh dua pihak). Nah karena penyebutan atau pengucapan
mahar saat akad nikah hukumnya merupakan sunnah, maka ada
kemungkinan pihak suami tidak menyebut mahar dalam akad nikah (dan
akadnya akan tetap sah). Lalu akan muncul pertanyaan apakah jika suami
tidak menyebut dan menentukan mahar saat akad nikah maka suami akan

terbebas dari kewajiban mahar?

Jawabannya adalah tetap wajib, karena jika suami atau hakim
tidak menentukan mahar dan tidak menyebutkannya dalam akad, maka
ketika suami mensetubuhi istri otomatis akan jatuh kewajiban mahar
misil atas suami tersebut. Jadi ketiga sebab di atas menjadi semacam
hukum wadh’inya mahar atau bisa dibilang yang menyebabkan wajibnya
membayar mahar. Sebenarnya masih banyak kemungkinan-kemungkinan
yang bisa terjadi terkait pembayaran mahar seperti misalnya ketika suami
belum menentukan mahar namun kemudian harus bercerai sebelum
bersetubuh. Namun peneliti membatasi pembahasan dalam penelitian ini

dan mungkin akan dibahas di lain kesempatan.

20 Ibid., 226.
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Terlepas dari perbedaan pendapat apakah mahar pernikahan ini
termasuk rukun dan syarat sah nikah atau bukan, mahar pernikahan tetap
wajib diserahkan oleh mempelai pria pada mempelai wanita. Kalaupun
kondisi ekonomi si laki-laki kurang mampu, maka nominalnya bisa
disepakati dengan si perempuan agar sesuai dengan kemampuannya, kalau
bahkan masih tidak mampu untuk membayarnya secara langsung, syariat
membolehkan penyerahan mahar pernikahan tidak secara kontan alias
dengan hutang. Maka dengan segala kemudahan yang telah diberikan oleh
syariat ini, diharapkan tidak ada pasangan pengantin yang meninggalkan
kewajiban maharnya. Adapun untuk pemberian mahar dari pihak pria
pada pihak wanita bisa dilaksanakan dengan segera (langsung, tunai)
ataupun juga bisa ditangguhkan. Memang dianjurkan untuk lebih baik
menyegerakan pemberian mahar, namun bukan berarti tidak boleh untuk
menangguhkannya. Meskipun pembayaran mahar dilakukan dengan
penangguhan, akan tetapi suami istri tetap boleh bertemu dan

berhubungan layaknya suami istri yang sah pada umumnya.”’

C. Syarat Mahar

Mahar yang akan diserahkan oleh pengantin pria kepada pengantin
perempuan boleh berupa barang ataupun jasa,”> dan mahar tersebut

haruslah sesuai syarat-syarat berikut. Pertama adalah benda atau harta

2! Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, terj. (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), 415-417.
22 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2010), 84.
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sesuatu yang bernilai dan atau bermanfaat, maksudnya adalah mahar yang
berupa barang haruslah sesuatu yang memiliki nilai meskipun tidak ada
batasan minimal ataupun batasan maksimal nominal harga dalam mahar.
Jadi tidak boleh menggunakan mahar dengan sesuatu yang tidak berharga
seperti sebuah batu biasa. Kemudian ke-dua barang harus suci, jadi jika
mahar itu berupa barang, maka haruslah barang yang suci, sedangkan
barang yang tidak suci seperti khamr, darah, babi, anjing, dan lain-lain

tidak sah untuk dijadikan mahar.

Ke-tiga adalah bisa diambil manfaatnya, maksudnya sesuatu yang
akan dijadikan mahar baik itu berupa barang maupun jasa haruslah dapat
diambil manfaatnya, sekecil apapun itu manfaatnya selama merupakan
manfaat yang baik maka diperbolehkan. Yang ke-empat adalah barang
bukan hasil ghasab, ghasab di sini maksudnya adalah mencuri sesuatu
miliknya orang lain tanpa izin, namun bukan bermaksud untuk
memilikinya. Jadi ghasab yang dimaksud di sini hanya mengambil tanpa
izin dan bermaksud untuk mengembalikannya suatu hari nanti. Kemudian
barang harus jelas keadaannya, maksudnya adalah barang yang akan
dijadikan mahar harus sudah diketahui bagaimana kondisinya, jangan
sampai menggunakan mahar yang kondisi serta keadaannya belum jelas

seperti anak hewan yang belum lahir.”

2 Ibid., 87-88.
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D. Kadar Mahar

Manusia memiliki tingkat keberagaman yang berbeda mulai dari
mereka yang kaya dan yang miskin, mereka yang pejabat maupun rakyat
biasa, ada yang keadaannya sedang sulit ada yg lapang, bahkan manusia
memiliki adat serta kebiasaan yang berbeda pada setiap kelompok
masyarakat.>* Oleh karena itulah syariat Islam tidak menentukan secara
spesifik berapa jumlah kadar mahar yang harus diserahkan oleh pengantin
pria pada pengantin wanita, sehingga tidak ada peraturan nominal mahar
yang paten. Namun yang pasti adalah penentuan jumlah dan kadar mahar
haruslah disepakati oleh kedua belah pihak.”> Asas mahar berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak ini terkandung dalam hadis nabi yang
diriwayatkan dari Amir bin Rabiah, bahwa pernah seorang perempuan
dari Bani Fazarah dinikahi dengan mahar hanya berupa sepasang sandal
dan kemudian Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bertanya padanya
“apakah kamu ridha atas dirimu sendiri dengan sepasang sandal sebagai
mahar bagimu?”, “iya” jawabnya, dan pernikahannya pun diperkenankan
oleh rasul. HR. Ibnu Majah, Ahmad, dan Tirmidzi yang menyebut hadis

.. 1 26
ini sahih.

Sedangkan untuk batasan-batasannya sendiri masih terdapat
beberapa perbedaan pendapat di kalangan ulama’. Ulama’-ulama’ sepakat

bahwa batasan maksimal untuk mahar itu tidak ada. Untuk batasan

** Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, terj. (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), 410.
 Pasal 30 Kompilasi Hukum Islam (KHI).
*® Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah..., 410-411.
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minimalnya sendiri masih terdapat perbedaan pendapat, mereka yang
mengatakan tidak ada batasan minimal mahar adalah Imam Syafi’i, Imam
Ahmad, Imam Ishaq, Abu Tsaur, dan ulama’ fikih dari Madinah dari
kalangan tabi’in. Imam Shamshuddin Abi Abdillah Muhammad bin

Qasim dalam kitabnya Fathu Al Qarib Al Mujib yang merupakan syarah

dari kitab Matan Al Ghayah wa At Taqrib: (3 &b s Bl :).N J«J 5

z

uwygwyd\&bdbw\&orﬁ\dw,\}o,ﬂ‘yj«w

W ~

Bl das - ixiis 3 (% 5 yang artinya “dan tidak ada batasan

minimal yang ditetapkan pada mahar dan tidak ada batasan maksimal
yang ditetapkan pada mahar, akan tetapi kaidahnya adalah segala sesuatu
yang sah dijadikan harga dan manfa’atnya, maka sah juga untuk dijadikan

mahar” ¥’

Maksud dari penjelasan tersebut juga berkaitan dengan syarat
mahar, yaitu sesuatu yang dijadikan mahar haruslah sesuatu yang
berharga (berharga maksudnya bernilai dan bisa ditukar barter dengan
barang lain, atau bernilai dengan nominal uang) atau bermanfaat. Jadi
selama barang tersebut masih memiliki nilai harga atau juga memiliki sisi
kemanfaatan, maka sah untuk dijadikan mahar. Lebih lanjut lagi Shaykh

Ibrahim Al Bayjuri menjelaskan bahwa tidak sah membayar mahar

" Muhammad Ibnu Qasim Al Ghazzi, Fathu Al Qarib Al Mujib (Surabaya: Al Hidayah, t.t.), 282-

283.
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menggunakan sesuatu yang tidak bernilai seperti misalnya sebuah biji,
atau sebuah kerikil (namun mungkin jika beberapa biji atau beberapa
krikil sah untuk dijadikan mahar, mengingat sekarang banyak yang
menjual biji-biji an tanaman dan juga kerikil dijual untuk pembangunan
gedung, artinya di zaman sekarang beberapa biji dan kerikil pun juga

bernilai).”®

Para ulama’ yang berpendapat bahwa tidak ada batas minimal
untuk mahar, mengacu pada Hadis nabi riwayat Imam Muslim yang

merupakan Hadis shahih®, Nabi Muhammad SAW. Bersabda :
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8 Tbrahim Al Bayjuri, Hashiyah Ash Shaykh Ibrahim Al Bayjuri ‘ala Sharh Al ‘Allamah Ibnu Al
Qasim Al Ghazzi ‘ala Matan Ash Shaykh Abi Shuja’ (Beirut: Dar Al Kutub Al ‘Ilmiyyah, 2017),
229.

* Tonu Rusydi, Bidayatul Mujtahid Analisa Figih Para Mujtahid, terj. Imam Ghazali Said,
Achmad Zaidun, jilid 2, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007),
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Dan telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Ats
Tsaqafi telah menceritakan kepada kami Ya'qub yaitu Ibnu
Abdirrahman Al Qari dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd, dan
diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami
Abdul Aziz bin Abi Hazim dari ayahnya dari Sahl bin Sa'd As
Sa'idi dia berkata; Seorang wanita datang menemui Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata; "Wahai Rasulullah,
saya datang untuk menyerahkan diriku kepadamu." Maka
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat wanita tersebut
dari atas sampai ke bawah lalu menundukkan kepalanya.
Kemudian wanita tersebut duduk setelah melihat beliau tidak
memberi tanggapan apa-apa, maka berdirilah salah seorang
sahabatnya sambil berkata; "Wahai Rasulullah, jika anda tidak
berminat dengannya, maka nikahkanlah saya dengannya." Beliau
bersabda:  "Adakah  kamu  memiliki  sesuatu  sebagai
maskawinnya?" Jawab orang itu; "Tidak, demi Allah wahai
Rasulullah." Beliau bersabda: "Temuilah keluargamu, barangkali
kamu mendapati sesuatu (sebagai maskawin)." Lantas dia pergi
menemui keluarganya, kemudian dia kembali dan berkata; "Demi
Allah, saya tidak mendapatkan sesuatu pun." Maka Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Cobalah kamu cari,
walaupun hanya cincin dari besi." Lantas dia pergi lagi dan
kembali seraya berkata; "Demi Allah wahai Rasulullah, saya tidak
mendapatkan apa pun walau hanya cincin dari besi, akan tetapi,
ini kain sarungku. -Kata Sahl; Dia tidak memiliki kain sarung
kecuali yang dipakainya-. Ini akan kuberikan kepadanya
setengahnya (sebagai maskawin) ". Maka Rasulullah shallallahu
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'alaihi wasallam bersabda: "Apa yang dapat kamu perbuat dengan
kain sarungmu? Jika kamu memakainya, dia tidak dapat
memakainya, dan jika dia memakainya, kamu tidak dapat
memakainya." Oleh karena itu, laki-laki tersebut duduk
termenung, setelah agak lama duduk, dia berdiri, ketika Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam melihat dia hendak pergi, beliau
menyuruh agar dia dipanggil untuk menemuinya. Tatkala dia
datang, beliau bersabda: "Apakah kamu hafal sesuatu dari Al-
Qur’an?" Dia menjawab; "Saya hafal surat ini dan ini -sambil
menyebutkannya- beliau bersabda: "Apakah kamu hafal di luar
kepala?" Dia menjawab; "Ya". Beliau bersabda: "Bawalah dia,
saya telah nikahkan kamu dengannya, dengan maskawin
mengajarkan Al-Qur’an yang kamu hafal." Ini adalah Hadis Ibnu
Abi Hazim dan Hadis Ya'qub lafazhnya hampir sama dengan
Hadis ini, dan telah menceritakan kepada kami Khalf bin Hisyam
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid, dan
diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepadaku Zuhair
bin Harb telah menceritakan kepada kami Sufyan bin 'Uyainah,
dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami
Ishaq bin Ibrahim dari Ad Darawardi, dan diriwayatkan dari jalur
lain, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah
telah menceritakan kepada kami Husain bin Ali dari Zaidah
semuanya dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd dengan Hadis ini,
sebagian yang satu menambahkan atas sebagian yang lain. Namun
dalam Hadis Zaidah dia menyebutkan sabda beliau; "Pergilah
kepadanya, saya telah nikahkan kamu kepadanya, maka ajarilah
dia surat dari Al-Qur’an"”.*

Hadis riwayat Imam Bukhari di atas menjelaskan di mana nabi
memerintahkan laki-laki itu untuk memberi mahar yang sangat sederhana
namun masih bernilai yaitu pakaian. Namun laki-laki itu tidak
mempunyai pakaian untuk diberikan, kemudian nabi bersabda
memerintahkan untuk tetap memberi mahar walaupun hanya dengan
berupa cincin besi. Para ulama’ yang mengatakan tidak adanya batas
minimal mahar berpendapat bahwa Hadis ini merupakan dalilnya, karena

jikalau mahar itu ada batas minimalnya tentu beliau menjelaskannya.

3% Aplikasi Hadits Shahih Muslim Terjemahan Bahasa Indonesia, Version 2.0.7 (Stable), oleh
Pustaka Islam. Hadis ke-2554.
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Beda dengan Imam Syafi’l dan lainnya di atas, Imam Malik dan Imam
Hanafi serta para pengikut mereka mengatakan bahwa ada batasan
minimal dalam mahar. Akan tetapi meskipun keduanya sama-sama
berpendapat ada batasan minimal untuk nominal mahar, namun keduanya

juga berselisih pendapat terkait penentuan batasan minimalnya.

Imam Malik berpendapat bahwa bahwa batasan minimal mahar
adalah 3 dirham perak. Sedangkan Imam Hanafi berpendapat bahwa
batasan minimal mahar adalah 10 dirham perak. Tapi penetapan batas
minimal ini tidak berlandaskan pada dalil yang layak dijadikan landasan
dan tidak pula berlandaskan pada hujjah yang dapat diperhitungkan. Al
Hafiz Ibnu Hajar berkata bahwa terdapat sejumlah hadis terkait jumlah
minimal mahar namun hadis-hadis ini tidak valid sama sekali.’' Jika
batasan minimal mahar menurut Imam Malik dan Imam Hanafi
dirupiahkan, maka kita hitung sesuai dengan kurs emas dan perak pada
maret 2017 karena pernikahan dengan mahar berupa kain kafan ini terjadi

pada maret 2017.

Diketahui bahwa 1 dinar menurut World Islamic Mint (organisasi
yang mengeluarkan standard pembuatan koin yang dibuat dari zaman
khalifah Umar bin Khattab. Diketahui organisasi ini mengikuti pendapat

Syaikh Yusuf Qardhawi dalam menentukan standard berat koin dinar dan

3! Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, terj. (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), 412.
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dirham)*® adalah 4,25 gram emas serta 1 dirham adalah 2,975 gram perak.
Sedangkan diketahui harga emas pada maret 2017 berkisar di harga
590.000 rupiah per gram dan harga perak pada saat itu berkisar di harga
7.500 rupiah per gram. Sehingga pada maret 2017 1 dinar sama dengan
Rp. 2.507.500, dan 1 dirham sama dengan Rp. 22.312,5. Sehingga batas
minimal mahar menurut Imam Malik adalah Rp. 66.937,5. Sedangkan

batas minimal mahar menurut Imam Hanafi adalah Rp. 223.125.

Terlepas dari perbedaan pendapat terkait ada atau tidaknya batas
minimal nominal mahar, Imam Syamsyuddin Abi Abdillah Muhammad
bin Qasim menjelaskan bahwa disunnahkan agar mahar yang akan
diberikan suami kepada istrinya tidak kurang dari 10 dirham dan juga
tidak lebih dari 500 dirham. ** Rasulullah sendiri memberi contoh dengan
selalu memberi mahar pada istri-istrinya tak lebih dari 12 ‘Ugqiyah, hal ini

terdapat dalam Hadis riwayat Imam Abu Dawud:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaid, telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari
Muhammad dari Abu Al 'Ajfa As Sulami, ia berkata; Umar
radliallahu 'anhu berkhutbah kepada kami, ia berkata; ketahuilah,

3 Wikipedia, “Dinar Emas”, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Dinar_emas, diakses pada 7
Maret 2021.
33 Muhammad Ibnu Qasim Al Ghazzi, Fathu Al Qarib Al Mujib (Surabaya: Al Hidayabh, t.t.), 281.
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janganlah kalian berlebihan dalam memberi mahar kepada para
wanita, seandainya hal itu adalah sebuah kemuliaan di dunia atau
sebagai bentuk ketakwaan di sisi Allah, niscaya orang yang paling
dahulu melakukannya adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam,
tidaklah Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam memberikan
mahar kepada salah seorang dari isteri-isteri beliau, dan tidak juga
diberikan kepada puteri-puteri beliau jumlah mahar yang melebihi
dua belas ugiyah.™

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa mahar nabi kepada para
istrinya adalah 12 ‘uqayah dan 1 nash, 1 nash sama dengan 0,5 ‘ugayah,
dan total keseluruhan nilainya sama dengan 500 dirham.” Artinya 1
‘uqayah adalah 40 dirham, dan jika 1 dirham sama dengan 2,975 gram
perak36 sedangkan harga 1 gram perak pada maret 2017 sekitar Rp. 7.500,
maka 500 X 2,975 X 7.500 = Rp. 11.156.250. Artinya Rasulullah
memberi mahar kepada para istrinya sebesar kira-kira Rp. 11.150.000
Terlepas dari ada atau tidak ada batas minimal dan maksimalnya, namun
jika ada rezeki yang cukup maka disunnahkan agar tidak memberi mahar
dengan nominal terlalu rendah, serta juga tidak memberi mahar yang
berlebih karena segala sesuatu yang berlebih tidaklah baik. KHI
(Kompilasi Hukum Islam) sendiri sudah menganjurkannya dalam pasal 31
yang berbunyi ‘“Penentuan mahar berdasarkan atas kesederhanaan dan
kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran Islam™.”’ Hal senada juga

‘4 EE ] . 4

diungkapkan dalam kitab Hashiyah Bayjuri bahwa ‘» ,5 [f¥3 u-G-"‘ 59"

3% Aplikasi Hadits Imam Abu Dawud Terjemahan Indonesia, Version 2.0.2 (Stable), oleh Pustaka
Islam. Hadis ke-1801.

3% Aplikasi Hadits Shahih Muslim Terjemahan Bahasa Indonesia, Version 2.0.7 (Stable), oleh
Pustaka Islam. Hadis ke-2555.

3% Wikipedia, “Dinar Emas”, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Dinar_emas, diakses pada 7
Maret 2021.

37 Pasal 31 Kompilasi Hukum Islam (KHI).
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"i$5 yang artinya “karena mahar yang paling sederhana yang paling

banyak keberkahannya™.*®

E. Macam-macam Mahar

Ulama’ fikih setuju bahwa ada 2 macam mabhar, yaitu mahar misil
dan mahar musamma, berikut ini penjelasan dari keduanya :

1. Mahar Musamma

Musamma merupakan kata dalam bahasa Arab < artinya

adalah yang telah tertentu atau yang telah diketahui.*® Seperti artinya
secara bahasa, definisi mahar musamma merupakan mahar yang saat
akad nikah telah disebutkan atau dijanjikan besar dan kadarnya. Jadi
suami dan istri atau hakim sudah menentukan berapa nominal kadar
maharnya, kemudian nominal itu disebutkan pada saat akad nikah.*
Kadar mahar musamma ditentukan sejak awal atas kesepakatan suami
istri, namun jika ternyata suami istri tidak mencapai kesepakatan
dalam penentuan kadar mahar, maka bisa diselesaikan di Pengadilan

Agama.41

3% Tbrahim Al Bayjuri, Hashiyah Ash Shaykh Ibrahim Al Bayjuri ‘ala Sharh Al ‘Allamah Ibnu Al
Qasim Al Ghazzi ‘ala Matan Ash Shaykh Abi Shuja’ (Beirut: Dar Al Kutub Al ‘Ilmiyyah, 2017),
229.

3 Ahmad Warson Munawwir, A/ Munawwir Kamus Arab — Indonesia (Surabaya: Penerbit
Pustaka Progressif, 1997), 665.

0 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2010), 92.

*! Pasal 37 Kompilasi Hukum Islam (KHI).
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2. Mahar Misil

Seperti halnya musamma, kata misil juga berasal dari kata dalam

bahasa Arab J»n yang artinya adalah seperti. Mahar misil ialah mahar

yang jatuh otomatis dikarenakan calon suami tidak menyebutkannya
saat akad nikah, dan kadarnya menyesuaikan seperti kadar mahar
wanita lain yang setara dengannya dalam wusia, harta, agama,
kecantikan, akal, kejandaan, keperawanan, suku bangsa serta semua
yang membuat perbedaan dalam mahar pada saat akad nikahnya
tersebut dilangsungkan. Karena memang biasanya kepantasan kadar
dan nilai mahar untuk seorang wanita berbeda-beda tergantung hal-hal
itu tadi. Sementara yang menjadi acuan pada kesetaraan dari
kerabatnya adalah seperti bibinya, saudaranya, atau anak-anak
perempuan pamannya. Menurut Imam Ahmad, kadar mahar misil
mengacu pada saudaranya yang termasuk dalam kelompok ashabah
dan juga saudara yang lainnya. Apabila dalam keluarga ayahnya si
wanita tidak terdapat wanita yang sudah berstatus sebagai istri yang
diinginkan untuk dijadikan acuan penetapan mahar misil, maka yang
dijadikan sebagai acuan adalah wanita dari keluarga lain yang setara
dengan keluarga ayahnya.*” Mahar misil akan otomatis jatuh ketika
mahar belum ditentukan pada saat akad nikah, namun kemudian

suami mensetubuhi istri, atau suami belum mensetubuhi istri namun

* Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, terj. (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), 421.
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. 43 . . .. .
mereka bercerai, = atau juga suami belum mensetubuhi istri namun

salah satu nya meninggal dunia.**

F. Esensi Mahar

Pada sub bab sebelumnya kita telah membahas berbagai hal
tentang mahar, mulai dari pengertian apa itu mahar, bagaimana
hukumnya, syarat-syaratnya, kadar hingga macam-macam mahar
sehingga sedikit banyak telah kita pahami perihal mahar. Namun sebagian
orang mungkin masih bertanya-tanya sebenarnya bagaimana kah hikmah
dan esensi sebenarnya di balik mahar dalam perkawinan Islam.
Sebagaimana telah kita ketahui bahwasannya segala sesuatu memiliki
esensi, dan esensi dari sesuatu itupun bisa menjadi relatif tergantung dari
sudut pandang subjek masing-masing. Islam pun juga mengajarkan pada
kita bahwasannya ajaran-ajaran dan ibadah dalam Islam bukan hanya
berupa rangkaian perintah dan larangan, juga bukan hanya berupa
rangkaian seremonial penyembahan, melainkan terdapat suatu tujuan,
maksud, dan hikmah dibalik rentetan syariat-syariat Islam yang biasa kita

kenal dengan istilah magqasid shari’ah.

3 Ayat (3) Pasal 35 Kompilasi Hukum Islam (KHI).
# Muhammad Ibnu Qasim Al Ghazzi, Fathu Al Qarib Al Mujib (Surabaya: Al Hidayah), 282.
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Selain itu nabi juga bersabda:
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah berkata,
telah mengabarkan kepada kami Malik dari Yahya bin Sa'id dari
Muhammad bin Ibrahim dari Algamah bin Waqgash dari Umar,
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semua
perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang
(tergantung) apa yang diniatkan; barangsiapa niat hijrahnya
karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah kepada Allah
dan Rasul-Nya. Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang
ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin
dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan.

Dari Hadis ini nabi mengajarkan pada kita seberapa pentingnya
sebuah niat dalam setiap amalan kita, nabi mengajarkan pada kita bahwa
segala sesuatu itu tergantung niat tujuan dan maksudnya. Mengapa bisa
demikian, karena terkadang sesuatu itu memiliki banyak fungsi sehingga
hasilnya nanti tergantung dari kita sejak awal berniat untuk bagaimana
dengan sesuatu itu. Misalkan saja air, air memiliki banyak fungsi dan
manfaat untuk keseharian kita, nah jika kita berniat menggunakan air
untuk minum maka hasil yang akan kita dapat adalah hilangnya rasa haus,
jika kita berniat menggunakan air untuk mencuci pakaian maka hasilnya
adalah pakaian kita akan bersih. Dengan penjelasan di atas menunjukkan
bahwasannya Islam sebenarnya sangat memperhatikan unsur esensi dari

segala sesuatu dan menekankan segala seuatu pada niatnya. Dengan
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begitu berarti nabi ingin berpesan agar tidak hanya melihat sesuatu dari
unsur dhohirnya saja, melainkan juga agar kita melihat dari sisi
dibaliknya yang tidak nampak secara dhohir, baik itu niat, maksud,
tujuan, maupun esensi, dan hikmah. Selain itu nabi juga menganjurkan
agar kita semua memperhatikan tujuan dan esensi dari semua aspek
kehidupan kita agar apa yang kita lakukan senantiasa lebih bermakna dan

juga bernilai ibadah.

Begitu juga dalam hal mahar pernikahan, ada esensi tersembunyi
yang ada di dalam sebuah mahar. Maksud dan tujuan dari sebuah mahar
mungkin bisa berbeda-beda tergantung mereka yang menikah mengapa
memilih mahar tersebut, namun yang menarik adalah apa sebenarnya
esensi atau hakikat di balik mahar pernikahan dalam Islam ini, mengapa
Islam mengatur ketentuan mahar sedemikian rupa. Secara historis
perintah tentang memberikan mahar datang untuk mengangkat derajat
perempuan. Dimana pada masa jahiliyah perempuan merupakan pihak
yang tertindas dan terabaikan hak-haknya, dimana pada masa tersebut
seorang bapak akan memberikan anak perawannya pada pria yang berani
memberikan jumlah mahar yang tinggi dan mengambil semua maharnya
tanpa memberikan sedikitpun kepada anak gadisnya tersebut. Sehingga
seakan-akan perempuan merupakan barang yang dijual oleh ayahnya.*

Atau dalam sumber lain disebutkan bahkan pada masa jahiliyah laki-laki

45 Abdul Kohar, “Kedudukan dan Hikmah Mahar Dalam Perkawinan”, Fakultas Ushuluddin IAIN
Raden Intan Lampung, (t.t.), 48.
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menikahi perempuan tanpa memberi apapun. Maka kemudian Islam
datang dan mensyariatkan pemberian mahar kepada perempuan sebagai
salah satu cara untuk memuliakan perempuan, karena dengan menjadikan
mahar sebagai hak perempuan maka Islam telah mengakui bahwa
perempuan adalah juga manusia seutuhnya yang memiliki hak dan

kewajiban seperti laki-laki.

Pada dasarnya pula disyariatkannya mahar dalam Islam adalah
sebagai bentuk pengakuan dari sang pria atas kehormatan, kemuliaan,
kemanusiaan wanita khususnya dia yang akan menjadi pendamping
hidupnya, oleh karena itu penentuan dan pemberian mahar ini berdasarkan

f

prinsip ,2'5 ) (sama-sama ridho), atau dengan kata lain atas kesepakatan

antara dua pihak suami istri.*® Karena dengan menyertakan istri dalam
kesepakatan penentuan mahar, berarti juga menganggap istri sama
derajatnya dengan suami. Secara syariat, para ulama’ fikih menyebutkan
bahwasannya mahar adalah pemberian yang wajib dikarenakan akad
pernikahan dan atau dikarenakan persetubuhan, seperti yang diutarakan
oleh ulama malikiyah bahwa mahar adalah sesuatu yang diberikan kepada
seorang istri sebagai imbalan persetubuhan dengannya. Menurut ulama
hanafi mahar adalah sebagai sesuatu yang didapatkan seorang perempuan
akibat akad pernikahan ataupun persetubuhan. Ulama syafi’i pun juga

mendefinisikan mahar sebagai sesuatu yang diwajibkan sebab pernikahan

4 Ibid. 46.
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atau persetubuhan. Begitu juga dengan Wahbah Zuhaili mengatakan
bahwa mahar adalah harta yang berhak didapatkan oleh seorang istri yang
harus diberikan oleh sang suami, baik karena akad maupun persetubuhan
hakiki.*’ Atau secara simple memang ulama’ fikih memandang bahwa
mahar ini merupakan imbalan atas persetubuhan, imbalan atas

kehormatan istri.

Jika kita memahami pendapat-pendapat ulama’ fikih tentang
definisi mahar tersebut secara sekilas memang benar bahwasannya mahar
adalah pemberian untuk istri yang wajib dikarenakan akad nikah atau juga
dikarenakan persetubuhan suami dengan istri tersebut. Dapat kita lihat
juga dalam kitab Hashiyah Bayjuri yang menerangkan bahwasannya
kewajibannya mahar itu disebabkan oleh si suami menetapkan atas
dirinya sendiri saat akad, hakim menetapkannya saat akad, dan karena
bersetubuh. Artinya bahwa mahar ini merupakan sesuatu yang disepakati
dalam akad sehingga menjadi wajib untuk dtunaikan, kalaupun tidak
disebutkan dalam akad maka otomatis jatuh kewajiban ketika suami istri
bersetubuh, nah dengan otomatis jatuh kewajiban saat bersetubuh inilah
yang menjadi dasar ulama’ fikih mendefinisikan mahar itu sebagai
imbalan atas persetubuhan dengan istri dan atas kehormatan istri

tersebut.

*" Wahbah Az Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, jilid 9, terj. (t.tp.: Gema Insani, t.t.), 230.
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Namun terkadang yang menjadi kesalah-pahaman adalah ketika
memandang definisi tadi secara mentah-mentah lalu menyimpulkan
seakan-akan dengan mahar ini kita sama saja dengan membeli
kehormatan istri, sungguh ini kekeliruan yang besar. Islam memang
mensyariatkan mahar seakan-akan sebagai imbalan atas persetubuhan dan
kehormatan si wanita, namun sebenarnya mahar bukanlah demikian,
kalaupun memang mahar adalah untuk imbalan atas persetubuhan dan
kehormatan si istri niscaya Islam mensyariatkan ketentuan nominal
mahar dan juga mensyariatkan ketentuan batas minimal mahar, karena
jika mahar sebagai imbalan atas persetubuhan tanpa adanya ketentuan
batas minimal mahar maka artinya justru sama dengan menghina
perempuan, karena dengan tanpa adanya ketentuan batas minimal mahar
kita bisa menggunakan mahar semurah mungkin. Namun nyatanya syariat
Islam tidak menentukan batas minimal mahar, sehingga tidak benar jika
dikatakan bahwa mahar adalah untuk imbalan atau untuk membeli

kehormatan istri.

Selain itu perempuan dalam pernikahan bukanlah objek yang bisa
dibeli kehormatannya sehingga bisa dinikmati oleh kaum laki-laki,
melainkan laki-laki dan perempuan adalah sama-sama subjek yang sama-
sama melakukan pernikahan dan sama-sama menikmati dalam
persetubuhan. Hal ini pun sejalan dengan apa yang dikatakan oleh wahbah

zuhaili dalam kitabnya al Figh al Islami wa Adillatuhu, yang artinya:
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Mahar sebagai suatu kewajiban bagi laki-laki bukannya
perempuan, selaras dengan prinsip syariat bahwa seorang
perempuan sama sekali tidak dibebankan kewajiban nafkah, baik
sebagai seorang ibu, anak perempuan, ataupun seorang istri.
Sesungguhnya yang dibebankan untuk memberikan nafkah adalah
orang laki-laki, baik yang berupa mahar maupun nafkah
kehidupan, dan yang selainnya karena orang laki-laki lebih mampu
untuk berusaha dan mencari rezeki.

Sedangkan pekerjaan seorang perempuan adalah menyiapkan
rumah, mengasuh anak-anak dan melahirkan keturunan. Ini adalah
beban yang tidak ringan dan tidak mudah. Jika dia dibebankan
untuk memberikan mahar dan diwajibkan berusaha untuk
mendapatkannya, maka dia terpaksa menanggung beban yang baru
dan harga dirinya bisa menjadi terhina dalam upaya mencapai hal
ini. Al-Qur'an telah meletakkan prinsip membagi-bagikan
tanggung jawab keuangan antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan.

Dari pendapat beliau kita dapat menyimpulkan bahwasannya pada
dasarnya perempuan juga dikenakan kewajiban membayar mahar
selayaknya kewajiban mahar pada laki-laki karena memang dalam
pernikahan perempuan juga mendapatkan kehormatan laki-laki. Allah

berfirman dalam Surat Al Bagarah ayat 187:
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Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan
istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian
bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan

dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkan
kamu. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang

* Wahbah Az Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatubu, jilid 9, terj. (t.tp.: Gema Insani, t.t.), 232.
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telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas
bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam.
Tetapi jangan kamu campuri mereka ketika kamu beritikaf dalam
masjid. Itulah ketentuan Allah, maka janganlah kamu
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepada manusia agar mereka bertakwa.*’

Dalam ayat tersebut sangat jelas disebutkan bahwasannya suami
adalah pakaian untuk istrinya dan istrinya adalah pakaian untuk
suaminya, dalam Tafsir Al Jalalain disebutkan perumpamaan pakaian ini
adalah kiasan bahwasannya antara suami dan istri mereka saling
bergantung dan saling membutuhkan. Hal ini tentunya menunjukkan
bahwa antara suami maupun istri itu sama posisi dan derajatnya, serta
memiliki hak dan kewajiban yang sama pula. Akan tetapi Allah telah
menetapkan syariat Islam sesuai dengan kodrat biologis manusia, pada
dasarnya syariat Islam menganut prinsip kesetaraan hak dan kewajiban,
namun bukan berarti kesetaraan itu membuat hak dan kewajiban antara
suami dan istri menjadi sama persis, akan tetapi syariat membagi hak dan
kewajiban tersebut sesuai dengan kodrat biologisnya masing-masing agar
supaya antara suami istri menjadi sebuah ikatan yang saling melengkapi.
Begitu juga dalam hal mahar pernikahan, Allah memberikan perempuan
sebagai pihak yang melahirkan, sehingga dengan demikian syariat hanya
mewajibkan pembayaran mahar pada laki-laki, karena jika perempuan

juga dikenakan kewajiban membayar mahar maka perempuan akan

* Al-Qur’an, 1:187.
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menanggung beban 2 kali lipat, yaitu beban melahirkan serta beban

mencari rezeki untuk dijadikan mahar.

Jadi pada dasarnya maksud dari mahar sebagai imbalan atas
persetubuhan dan kehormatan perempuan adalah bahwasannya mahar itu
merupakan salah cara syariat dalam menghormati, mengakui, menghargai
kehormatan perempuan. Selain itu mahar juga seperti hadiah yang
diberikan kepada istri karena ia telah mau menyatukan hati dengan si
suami, Sayyid Sabiq dalam kitabnya yaitu figh sunnah disebutkan
bahwasannya mahar dapat membikin hati seorang wanita merasa ikhlas
dan meridhai suami mendapatkan kehormatannya serta menjadi penopang
hidupnya, selain itu wajibnya memberi mahar bisa membangun chemistry
serta menjadi salah satu yang mewujudkan kasih sayang dan
keharmonisan dalam keluarga.”® Mahar juga merupakan pemberian yang
menjadi salah satu cara menyenangkan hati istri, pemberian yang tulus
untuk menumbuhkan rasa cinta dan kasih diantara keduanya, sehingga
membuat istri ridha memberikan dirinya pada suami. Mahar juga dapat
berarti pemberian yang simbolis, menandakan si suami siap untuk
bertanggung jawab membina rumah tangga, menafkahi, melindungi dan
mendidiknya supaya jadi keluarga yang SAMAWA (sakinah mawaddah
wa rahmah), dan mendapat ridha Allah agar bisa kembali berkumpul di

surga kelak.

%0 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, terj. (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), 410.
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G. Dhikr al-Maut

Syariat Islam mengajarkan kepada kita agar selalu mengingat akan
datangnya kematian dan menganjurkan kita agar senantiasa
mempersiapkan kematian dengan cara selalu menjalankan amal shalih
serta senantiasa menjauhi maksiat, karena kematian bisa datang kapan
saja dan dimana saja. Pada dasarnya tujuan syariat menganjurkan kita
untuk selalu mengingat kematian adalah agar kita tak pernah lalai dalam
menjalani kehidupan. Karena dengan berfikir bahwa kematian dapat
menghampiri kita kapan saja maka kita akan senantiasa menjalankan
amal-amal shaleh dan menjauhi larangan-larangan Allah, agar ketika
kematian datang menjemput maka kita dalam keadaan baik dan akan
menemui khusnul khatimah pada akhir hidup kita. Mengingat kematian,
selain agar kita senantiasa melakukan amal salih dan menjauhi maksiat,
juga agar kita tidak terlena dengan kehidupan dunia karena sejatinya
kehidupan di dunia ini hanyalah sementara, dunia ini ibarat ladang kita
mencari bekal untuk kehidupan abadi yaitu akhirat. Sehingga alangkah
ruginya kita jika keseharian kita hanya digunakan untuk mengejar urusan

duniawi tanpa memperdulikan akhirat.’’

Anjuran-anjuran Islam untuk senantiasa mengingat kematian
tercermin dalam banyak Hadis-Hadis Nabi Muhammad SAW. yang salah

satunya diriwayatkan oleh Ibnu Majah yaitu:

*! Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 2, terj. (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), 324.
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Telah mengabarkan kepada kami [Az Zubair bin Bakkar| telah
mengabarkan kepada kami [Anas bin 'lyadl] telah mengabarkan
kepada kami [Nafi' bin Abdullah] dari [Farwah bin Qais] dari
['Atha bin Abu Rabah] dari [Ibnu Umar] bahwa dia berkata; Saya
bersama dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba
datang seorang laki-laki Anshar kepada beliau, lalu dia
mengucapkan salam kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan
bertanya; "Ya Rasulullah, bagaimanakah orang mukmin yang
utama?" beliau menjawab: "Orang yang paling baik akhlaknya."
Dia bertanya lagi; "Orang mukmin yang bagaimanakah yang
paling bijak?" beliau menjawab: "Orang yang paling banyak
mengingat kematian, dan yang paling baik persiapannya setelah
kematian, merekalah orang-orang yang bijak."

Kemudian begitu juga Hadis yang diriwayatkan oleh Imam At

Tirmidzi sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Ghailan] telah
menceritakan kepada kami [Al Fadl bin Musa] dari [Muhammad
bin 'Amru] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] berkata:
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: "Banyak-
banyaklah mengingat pemutus kenikmatan yaitu kematian"
Berkata Abu Isa: Dalam hal ini ada Hadis serupa dari Abu Sa'id.
Berkata Abu Isa: Hadis ini hasan shahih gharib.”

> Aplikasi Hadits Shahih Muslim Terjemahan Bahasa Indonesia, Version 2.0.7 (Stable), oleh
Pustaka Islam. Hadis ke-2229.
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Selain ada dalam Hadis-Hadis nabi, ajaran untuk berziarah kubur
juga merupakan salah satu syariat Islam untuk menganjurkan agar kita
senantiasa selalu mengingat akan kematian. Ziarah kubur juga
mengajarkan pada kita agar selalu mengingat bahwa setampan apapun
kita, sekaya apapun kita, setinggi apapun derajat kita di mata manusia,
pada akhirnya kuburan adalah tempat istirahat kita di masa depan.
Namun dengan banyaknya anjuran dalam Islam agar kita senantiasa
mengingat kematian, bukan berarti Islam hanya menyuruh kita untuk
fokus dengan kehidupan akhirat tanpa memikirkan kehidupan dunia.
Justru nabi mengajarkan agar kita juga seimbang dalam menjalani
kehidupan, yaitu tetap menjalani kehidupan dunia dengan maksimal, serta
juga mempersiapkan dan mensinkronkan dunia kita dengan kebutuhan

akhirat.

Terdapat sebuah Hadis yang maknanya sangat mendalam namun
sayangnya para ulama’ masih memperdebatkan kesahihan Hadis ini,

Rasulullah SAW. bersabda:
B & BB ala Y slebis 1T fpaad SBTE BB e

bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau akan hidup
selamanya. dan bekerjalah untuk akhiratmu seakan-akan engkau
akan mati besok pagi.

Terlepas dari status dan kekuatan Hadis tersebut, namun terdapat
pesan yang sungguh dalam untuk kita terapkan dalam kehidupan

keseharian kita. Kita dianjurkan agar seimbang dalam menjalani
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kehidupan, tidak karena anjuran untuk mengingat kematian lantas kita
hanya fokus dengan ibadah dan mempersiapkan kematian tanpa menjalani
kehidupan duniawi sama sekali. Tidak juga kita hanya menjalani
kehidupan duniawi tanpa mengindahkan kehidupan akhirat sama sekali.
Namun semuanya harus berjalan dengan seimbang. Dalam Hadis itu
disebutkan dengan jelas kerjakan urusan duniamu seakan-akan kamu akan
hidup seribu tahun lagi artinya sangat bersungguh-sungguhlah dan
lakukan dengan maksimal, carilah harta yang banyak seakan-akan kamu
akan hidup selama ribuan tahun. Akan tetapi Muhammad Mutawalli Asy
Sya’rowi memiliki pandangan lain terhadap pemaknaan Hadis ini, beliau
menjelaskan bahwa makna dari penggalan pertama Hadis itu adalah jika
engkau tidak bisa meraih sesuatu dari dunia ini pada hari ini maka
berpikirlah sesungguhnya engkau akan hidup lama dan akan dapat
meraihnya esok hari, bahkan kau masih akan dapat meraihnya selamanya
karena seakan-akan hidup abadi, namun jika terkait urusan akhirat
hendaknya segera meraihnya karena seakan-akan tidak ada waktu lagi.
Pada intinya Islam mengajarkan kita untuk bersungguh-sungguh dalam
segala hal, baik itu urusan duniawi maupun juga urusan ukhrawi agar kita
mendapatkan keduanya dengan baik, agar kita menjadi manusia yang
mulia baik di dunia maupun di akhirat, dan juga jangan sampai kehidupan

kita berat sebelah antara dunia dan akhirat.
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H. Hukum Menyiapkan Kain Kafan dan Makam Sebelum Mati
Pada masa Rasulullah SAW. terdapat peristiwa tentang seseorang
yang mempersiapkan kain kafannya jauh-jauh hari sejak ia masih hidup,
peristiwa tersebut terabadikan dalam Hadis nabi yang diriwayatkan oleh

Imam Bukhari, nabi bersabda:
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Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Maslamah] telah
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Hazim] dari [bapaknya] dari
[Sahal radliallahu 'anhu] bahwa ada seorang wanita mendatangi
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa burdah yang
pinggirnya berjahit. (Sahal) berkata; "Tahukah kamu apa yang
dimaksud dengan burdah?" Mereka menjawab: "Bukankah itu kain
selimut?" Dia berkata: "Ya benar". Wanita itu berkata: "Aku
menjahitnya dengan tanganku sendiri, dan aku datang untuk
memakaikannya kepada anda". Maka Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam  mengambilnya karena Beliau memerlukannya.
Kemudian Beliau menemui kami dengan mengenakan kain
tersebut. Diantara kami ada seseorang yang tertarik dengan kain
tersebut lalu berkata: "Alangkah bagusnya kain ini". Orang-orang
berkata, kepada orang itu: "Mengapa kamu memuji apa yang
dipakai oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu kamu
memintanya padahal kamu tahu bahwa Beliau tidak akan menolak
(permintaan orang). Orang itu menjawab: "Demi Allah, sungguh
aku tidak memintanya untuk aku pakai. Sesungguhnya aku
memintanya untuk aku jadikan sebagai kain kafanku". Sahal
berkata: "Akhirnya memang kain itu yang jadi kain kafannya".

Dari Hadis di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwasannya

mempersiapkan kain kafan untuk diri sendiri jauh hari sebelum kematian
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kita hukumnya adalah boleh, namun kebolehan ini bukan berarti menjadi
anjuran. Ibnu Hajar berkata, Ibnu Bathah mengatakan “Hadis tersebut
memberikan suatu pelajaran untuk mempersiapkan sesuatu sebelum ia
dibutuhkan”. Lebih lanjut Ibnu Hajar berkata, “Sekelompok orang-orang
saleh telah menggali tempat pemakamannya sendiri sebelum mereka
meninggal dunia”. Namun demikian Zaid bin Munir menyanggahnya dan
berkata, bahwa tindakan yang sedemikian itu tidak pernah terjadi pada
masa Rasulullah saw. Jika memang hal tersebut termasuk sesuatu yang
dianjurkan, tentunya banyak di antara para sahabat yang melakukannya.
Aini berkata, “Tidak adanya para sahabat yang menggali tempat
pemakamannya untuk dirinya sendiri bukan berarti mempersiapkan
tempat pemakaman hukumnya tidak boleh, karena apa yang dianggap
baik oleh kaum muslimin, hal itu merupakan kebaikan di sisi Allah
Terlebih lagi jika yang melakukannya adalah sosok orang yang saleh.”
Ahmad berkata, “Jika ada seseorang yang telah menyiapkan tempat
pemakaman dan berwasiat kepada keluarganya agar ia nanti dimakamkan

di tempat itu, maka hal seperti ini juga diperbolehkan”. >

>3 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 2, terj. (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), 344-345.
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BAB III

PRAKTIK PERKAWINAN DENGAN MAHAR BERUPA KAIN KAFAN, DI
DESA JATIBENING BARU, KECAMATAN PONDOKGEDE, KOTA BEKASI

A. Profil Pondok Pesantren Al Fatah, Bekasi

Pondok pesantren Al Fatah berlokasi di jl. pangrango no 38A,
RT.08 RW.04, Dusun Jatibening 1, Desa Jatibening Baru, Kecamatan
Pondokgede, Kota Bekasi, Jawa Barat.! Pondok pesantren Al Fatah
merupakan pesantren yatim dan dhuafa sekaligus pesantren modern
dengan program tahfidz, yaitu menghafal Al-Qur’an 30 juz. Selain
diperuntukkan untuk yatim dan dhuafa pondok pesantren Al Fatah juga
diperuntukkan untuk kalangan umum. Pondok pesantren Al Fatah
pertama kali didirikan oleh H. Fathurrahman yang merupakan cucu dari
KH. Marzuki, yang mana nama beliau diabadikan menjadi nama yayasan

pesantren ini yaitu Yayasan Pendidikan Islam Al Marzukiyah.>

B. Profil Desa Jatibening Baru, Kecamatan Pondokgede, Bekasi
Desa Jatibening Baru merupakan kelurahan yang berada di
Kecamatan Pondokgede, Kota Bekasi. Desa Jatibening Baru merupakan

pemekaran dari kelurahan Jatibening. Di sebelah utara, Desa Jatibening

: Google maps, “Pondok Pesantren Al Fatah, Pondokgede, Bekasi”, dalam

https://maps.app.goo.gl/7TnNYS4DQPgMtv4wp6, diakses pada 21 Agustus 2021.
? Ariyati (pengantin mempelai perempuan), Wawancara, aplikasi WhatsApp, 20 Agustus 2021,


https://maps.app.goo.gl/7nNYS4DQPgMtv4wp6
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Baru berbatasan langsung dengan DKI (Daerah Khusus Ibukota) Jakarta,
di sisi barat bersebelahan dengan Desa Jatiwaringin, sebaliknya sisi timur
bersebelahan dengan Desa Jatibening yang sebelumnya merupakan satu
daerah sebelum adanya pemekaran, sementara di selatan berbatasan
dengan Desa Jatimakmur.” Pondokgede adalah nama sebuah kecamatan
yang di dalamnya ada 6 kelurahan, yaitu: Jatibening Baru, Jatimakmur,
Jatibaru, Jatibening, Jaticempaka, Jatiwaringin. Kecamatan Pondokgede

ini merupakan daerah perbatasan antara Jakarta Timur dan Kota Bekasi.*

C. Esensi, Latar Belakang, Tujuan, Serta Manfaat Mahar Berupa Kain Kafan

Dari hasil wawancara yang kami lakukan dengan Ibu Ariyati
selaku  mempelai perempuan, beliau mengaku bahwa sebenarnya
pemilihan kain kafan untuk dijadikan mahar ini murni merupakan
keinginan Ibu Ariyati sendiri, tanpa ada paksaan atau intervensi dari
pihak manapun. Bahkan pihak suami dan orang tua Ibu Ariyati pun juga
terkejut ketika mendengar mahar yang dia minta ternyata merupakan kain
kafan, dan beliau mengaku butuh menjelaskan kepada orang tuanya lebih
lanjut agar orang tuanya yakin akan keputusannya tersebut. Sedangkan
pihak suami sendiri selain memberi kain kafan sebagai mahar, beliau juga

menambahkan cincin emas seberat 2 gram sebagai maharnya karena kalau

3 Google maps, “Ds. Jatibening Baru, Kec. Pondokgede, Kota Bekasi, Jawa Barat”, dalam
https://maps.app.goo.gl/WzgzDRRVpV AsrHcw7, diakses pada 21 Agustus 2021.

* Nia Aulia, “Pondok Gede: Daerah Kecil Yang Punya Sejarah Panjang”, dalam
https://bekasikeren.com/2020/11/05/pondok-gede-daerah-kecil-yang-punya-sejarah-panjang/,
diakses pada 7 Mei 2021.


https://maps.app.goo.gl/WzgzDRRVpVAsrHcw7
https://bekasikeren.com/2020/11/05/pondok-gede-daerah-kecil-yang-punya-sejarah-panjang/
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hanya memberi kain kafan dirasa terlalu ekstrim untuk orang awam.
Pernikahan dengan mahar berupa kain kafan ini sendiri bukan terjadi
tanpa alasan. Ibu Ariyati mengaku bahwa dia sendiri yang meminta mahar
ini dan beliau memiliki alasan yang sangat mulia dibaliknya, beliau
menjelaskan bahwa tujuan menikah sebenarnya bukanlah sekedar urusan
duniawi, namun lebih kepada urusan ukhrawi. Termasuk dalam hal mahar
ini, beliau tidak meminta mahar berupa harta duniawi seperti mahar
pernikahan orang-orang pada umumnya, karena harta duniawi hanya akan
bermanfaat untuk sementara waktu, seta harta bisa dicari bersama
nantinya, beliau menginginkan mahar yang bisa selalu mengingatkannya

serta keluarganya kepada urusan ukhrawi.

Beliau menjelaskan bahwa ketika proses berumah tangga nantinya
tidak mungkin akan selalu berjalan mulus, namun suatu saat seiring
berjalannya waktu pasti akan menemui masalah hidup yang jika tidak
memiliki ‘pengingat” maka dapat menggoyahkan bahtera rumah tangga.
Maka di sini lah mahar yang berupa kain kafan tadi akan berperan sebagai
pengingat akan kematian, mengingatkan keluarga beliau untuk senantiasa
memperbaiki diri sebelum ajal menjemput, sehingga dengan demikian
diharapkan keluarganya akan selalu mentaati perintah Allah subhanahu
wa ta’ala dan meninggalkan larangan-Nya, dan juga selalu berusaha
memperbaiki diri. Jadi intinya Ibu Ariyati ingin mahar kain kafan ini akan
selalu menjadi pengingat keluarganya akan kehidupan di akhirat, sehingga

keluarganya bisa terhindar dari hal yang sia-sia atau bahkan hal yang
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dapat menjerumuskan pada murka yang maha kuasa.’ Jadi jika dilihat
lebih dalam maka sebenarnya mahar pernikahan berupa kain kafan ini
memiliki esensi yang begitu mulia. Esensi mahar pernikahan berupa kain
kafan ini bukan sekedar untuk menunaikan kewajiban yang diwajibkan
syariat, namun ia juga menjadi alat pengingat akan kematian, sehingga
diharapkan Ibu Ariyati beserta keluarga nantinya akan senantiasa
melaksanakan amal salih serta menjauhi larangan-larangannya, dan juga
jika melakukan suatu kesalahan maka diharapkan agar segera bertaubat.
Dengan demikian maka diharapkan keluarganya akan mampu menjadi
keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah sesuai dengan tuntunan

keluarga nabi.

D. Praktik Pernikahan Dengan Mahar Berupa Kain Kafan

Ibu Ariyati dan bapak Indra pertama kali bertemu pada saat
dihelatnya aksi damai dan aksi bela Islam pada 2 Desember 2016 atau
biasa dikenal dengan sebutan Aksi 212 di halaman Monumen Nasional,
Jakarta. Setelah pertemuan pertama tersebut mereka berta’aruf dan
akhirnya memutuskan untuk menikah beberapa bulan kemudian. Akad
nikah antara keduanya terlaksana dengan lancar pada hari Jum’at tanggal
3 Maret 2017. Karena pada saat itu Ibu Ariyati mengajar dan mengabdi di

Pondok Pesantren Al Fatah, maka pasangan pengantin ini sepakat

> Ariyati, Wawancara, Sidoarjo, 28 Desember 2020.



67

memutuskan untuk melaksanakan akad nikah di Masjid pesantren, yaitu

Masjid Al Husna.

Prosesi akad nikah berjalan dengan syahdu dan alhamdulillah
Allah memberi kelancaran. Karena tempat berlangsungnya akad berada di
pesantren maka prosesi tidak bisa dilakukan pagi hari dikarenakan ada
kegiatan para santri, sehingga prosesi acara akad nikah dimulai setelah
shalat jum’at pada sekitar pukul 1 siang. Acara berlangsung kurang lebih
2 jam dimulai pukul 1 siang dan berakhir sekitar pukul 3 sore saat masuk
waktu ashar. Prosesi acara akad berlangsung hikmat dengan dihadiri
keluarga dari kedua calon mempelai, beberapa rekan dari kedua
mempelai, perwakilan pihak Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Pondokgede, para santri dan juga pengasuh pesantren Al Fatah. Prosesi
dimulai dengan pembacaan ikrar ijab qabul, pernyataan ijab diwakilkan
oleh pihak KUA dan pernyataan qabul dilakukan oleh mempelai sendiri
dengan disaksikan oleh 2 saksi laki-laki dari keluarga pihak perempuan,
sedangkan yang menjadi wali merupakan adik kandung dari pihak

perempuan dikarenakan ayah beliau telah wafat.

Penghulu dan para tamu sempat dikagetkan ditengah-tengah
berjalannya acara. Mereka sempat kaget dan heran lantaran mendengar
penghulu dan pengantin pria mengucapkan mahar kain kafan saat ijab dan
qabul, kaget karena kain kafan ini bukan merupakan sesuatu yang biasa

digunakan masyarakat untuk dijadikan mahar pernikahan. Namun
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ditengah ke-terkejut-an para tamu, prosesi ijab dan qabul tetap
berlangsung dengan normal yang kemudian setelah pembacaan ikrar ijab
qabul selesai dilanjutkan dengan pembacaan khutbah nikah. Pada saat
prosesi akad mempelai perempuan tidak berada di samping mempelai
laki-laki, melainkan ditempatkan di tempat lain terlebih dahulu, barulah
setelah semuanya selesai mempelai perempuan keluar untuk bersalaman
dengan mempelai laki-laki serta untuk proses penyerahan mahar secara
simbolik. Mahar kain kafan ini berukuran kurang lebih 2 X 12 meter atau
sesuai dengan kebutuhan kain kafan bagi jenazah perempuan, pada saat
penyerahan kain kafan dilipat dan dibungkus dengan rapi di dalam sebuah
kotak kaca dengan beberapa hiasan pita, penyerahan mahar secara
simbolik dilakukan oleh mempelai laki-laki dan diserahkan langsung

kepada mempelai perempuan.

Dikarenakan masih penasaran, akhirnya pihak penghulu
menanyakan kepada pengantin perempuan perihal mahar kain kafan ini
setelah prosesi akad selesai. Kemudian pihak pengantin pun menjelaskan
maksud dan alasannya, para tamu yang hadir sontak berdecak kagum dan
terharu mendengarkannya. Setelah ramah tamah beberapa saat akhirnya
acara akad nikah pun selesai dan bertepatan dengan masuknya waktu
shalat ashar, sehingga para tamu yang hadir bergegas mengambil wudhu
untuk menunaikan shalat ashar berjama’ah di masjid tersebut. Proses
acara akad nikah pasangan pengantin di Pesantren Al Fatah ini diabadikan

oleh Bapak Arya selaku penghulu yang kemudian beliau unggah di
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Facebook sehingga kemudian viral dan banyak diperbincangkan di media

sosial.®

® Ibid., 20 Agustus 2021.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BABIV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP MAHAR PERNIKAHAN BERUPA
KAIN KAFAN DI PESANTREN AL FATAH, KECAMATAN PONDOKGEDE,
BEKASI

A. Analisis Praktik Mahar Pernikahan Dengan Mahar Berupa Kain Kafan Di

Pesantren Al Fatah, Kecamatan Pondokgede, Bekasi.

Pada pernikahan yang terjadi di Pesantren Al Fatah ini pun bisa
dibilang pernikahan yang cukup unik dan tidak umum, pasalnya mahar
yang digunakan oleh pasangan pengantin adalah kain kafan, yang mana
pernikahan orang-orang pada umumnya menggunakan mahar berupa uang
atau perhiasan berharga lainnya. Namun demikian mahar pernikahan
berupa kain kafan ini merupakan murni permintaan pihak pengantin
perempuan sendiri yang tentunya telah melalui persetujuan kedua pihak,
sebagaimana yang dijelaskan pada KHI pasal 30 bahwa “jumlah, bentuk,
dan jenisnya disepakati oleh kedua belah pihak™.' Adapun latar belakang
dan tujuan sebenarnya dari pihak pengantin perempuan atas dimintanya
mahar berupa kain kafan ini bisa dibilang cukup filosofis dan mendalam.
Beliau tidak ingin diberi mahar berupa uang atau perhiasan mahal
layaknya pernikahan pada umumnya karena menurut beliau mahar berupa

uvang atau perhiasan hanyalah bermanfaat untuk sementara waktu,

! Pasal 30 Kompilasi Hukum Islam (KHI).
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sebaliknya beliau justru menginginkan mahar yang sederhana serta bisa
bermanfaat sampai akhir hayat, yaitu kain kafan.

Menurut beliau pernikahan bukanlah sekadar urusan duniawi,
namun pernikahan juga merupakan perkara ukhrawi, hal ini ditunjukkan
dengan ungkapan beliau mengenai alasan latar belakang pemilihan kain
kafan sebagai mahar pernikahannya. Mempelai perempuan pada
pernikahan ini memilih meminta kain kafan sebagai mahar pernikahannya
dengan alasan bahwa dalam kehidupan berumah tangga tidak selamanya
akan berjalan mulus, akan tetapi suatu saat pasti akan menemui
gelombang problem kehidupan yang pastinya akan mengguncang bahtera
rumah tangga. Karena itulah beliau ingin menjadikan kain kafan ini
sebagai simbol pengingat keluarga mereka nantinya. Beliau ingin ketika
gelombang masalah tersebut datang kain kafan tersebut menjadi
pengingat akan hidup cuma satu kali dan ajal pasti akan datang
menjemput suatu saat. Sehingga dengan begitu maka diharapkan
keluarganya akan selalu mengingat Allah dan bertaubat atas kesalahan-
kesalahan yang telah dilakukan, dan juga memohon pada yang maha
kuasa agar keluarganya sanggup mengelola problem tersebut sehingga
tidak sampai menjadi masalah yang besar.

Latar belakang serta tujuan yang beliau utarakan merupakan
makna filosofis yang sangat mendalam dibalik pemilihan kain kafan
sebagai mahar pernikahannya. Pada dasarnya konsep kesederhanaan yang

melatar-belakangi mahar kain kafan ini sangat sejalan dengan konsep
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kesederhanaan mahar yang dianjurkan oleh Islam. Sebagaimana yang
disebutkan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 31 bahwasannya
“penentuan mahar berdasarkan atas kesederhanaan dan kemudahan yang
dianjurkan oleh ajaran Islam”,’ sebagaimana juga yang banyak disebutkan
nabi dalam Hadis-Hadisnya yang telah kami cantumkan dalam bab 2 pada
penelitian ini. Adapun alasan beliau yang ingin menjadikan kain kafannya
sebagai simbol pengingat saat berumah tangga nanti, hal tersebut
hukumnya boleh-boleh saja dan tidak bertentangan dengan hukum Islam
karena memang tidak ada larangan tentang hal ini. Justru hal ini menjadi
sebuah nilai plus bagi pernikahannya, karena dengan begitu pernikahan
beliau ini didasarkan atas niat membangun rumah tangga yang multi
dimensi, bukan hanya rumah tangga yang berorientasi pada kehidupan
duniawi lebih-lebih hanya urusan ranjang, namun rumah tangga beliau
juga didasari atas keinginan hidup bersama untuk menjalani hidup di
dunia dengan baik serta mempersiapkan modal untuk kehidupan di
akhirat kelak.

Justru alasan latar belakang yang diutarakan oleh pihak mempelai
ini sepatutnya menjadi contoh bagi semua umat Islam, bahwa
sesungguhnya Islam mengajarkan untuk tidak berlebihan dalam
penentuan mahar pernikahan, cukup dengan sederhana saja namun
memiliki substansi yang baik dan berguna bagi masa depan rumah

tangganya. Di lain sisi keputusan Ibu Ariyati untuk lebih memilih kain

? Ibid., pasal 31.
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kafan sebagai maharnya juga beliau ingin agar ketika telah sampai pada
ajalnya maka beliau ingin agar kain kafan pemberian suaminya ini
menjadi kain kafan beliau. Perihal ini jika ditelisik kembali adalah sama
dengan menyiapkan kain kafan jauh-jauh hari sebelum ajal datang
menjemput. Hal semacam ini ternyata pernah terjadi pada masa
Rasulullah seperti yang telah kami jabarkan pada bab 2 dalam penelitian
ini, dan ternyata nabi membolehkan. Bahkan pada masa sahabat pun juga
ada orang-orang alim yang telah menyiapkan liang lahatnya jauh-jauh hari
sehingga memang perbuatan menyiapkan kain kafan ataupun makam
sejak kita masih hidup hukumnya adalah boleh, namun kebolehan ini

hanyalah bersifat boleh dan bukan merupakan sebuah sunnah.

. Analisis Esensi Mahar Pernikahan Berupa Kain Kafan Di Pesantren
Al Fatah, Kecamatan Pondokgede, Bekasi, Jawa Barat.

Sejalan dengan apa yang telah kami jabarkan sejak awal dalam
penelitian ini bahwasannya mahar pernikahan yang terjadi di Pesantren Al
fatah, Kecamatan Pondokgede, Bekasi ini tidak hanya sekedar mahar
biasa yang diberikan oleh si suami kepada si istri dalam rangka
menunaikan kewajiban mahar yang diwajibkan oleh syariat. Namun lebih
dari itu, ada alasan dan tujuan yang sangat mulia di balik pemberian
mahar pernikahan berupa kain kafan ini. Seperti yang telah kami sebutkan
dan jelaskan sebelumnya bahwasannya alasan di balik pemberian mahar

kain kafan ini adalah karena Ibu Ariyati selaku pihak mempelai
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perempuan menyadari bahwa pernikahan bukanlah sekadar perkara

duniawi, namun juga menyangkut urusan akhirat.

Beliau menyadari bahwasannya manusia adalah tempatnya lalai
dan dosa, sehingga dalam perjalanannya mengarungi bahtera rumah
tangga, pastinya sutu saat beliau dan keluarganya akan menemukan
masalah kehidupan yang sedikit banyak pasti akan mengguncang
keluarganya. Beliau menginginkan mahar pernikahannya ini bukan hanya
bermanfaat secara materi, namun lebih bermanfaat secara substansi
sehingga dipilihlah kain kafan ini sebagai mahar pernikahannya. Belliau
berharap agar kelak kain kafan ini dapat menjadi alat pengingat, alat
pengingat akan kematian. Karena dengan meningat kematian yang bisa
datang kapanpun maka beliau berharap keluarganya akan selalu
senantiasa melakukanamal kebaikan serta menjauhi larangan-larangan
Allah, dengan begitu maka jika masalah datang menghampiri keluarganya
maka beliau berharap masalah tersebut bisa ditangani dengan baik dan

segera bertaubat pada Allah SWT.

Hal ini tentunya sejalan dengan prinsip anjuran dalam Islam,
dimana kita dianjurkan untuk melihat segala sesuatu tidak hanya pada sisi
materi dan fisiknya saja, namun lebih dari itu kita diharapkan dapat
melihat segala sesuatu baik itu amal ibadah maupun kegiatan keseharian
kita dari segi esensi dan substansinya pula. Sebagaimana adanya konsep

maqasid syari’ah yang menunjukkan ternyata bahwasannya syariat-
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syariat dalam Islam bukan hanya sekadar hukum, anjuran, larangan, dan
ibadah secara seremonial saja, namun jauh di dalamnya ada maksud dan
esensi dari itu semua. Selain itu juga nabi pun juga memberi pesan pada
umatnya bahwasannya segala hal itu tergantung pada niatnya, tentunya
nabi ingin menyampaikan bahwasannya jangan hanya melihat segala hal
dari fisiknya yang terlihat, namun kita juga harus memperhatikan niat,
maksud, tujuan, serta esensi di balik sesuatu itu. Ibu Ariyati menunjukkan
pada kita bahwa beliau sesungguhnya telah melaksanakan pesan-pesan
nabi dan anjuran syariat untuk memperhatikan segi niat dan esensi dari
sesuatu. Beliau menerapkannnya pada mahar pernikahannya yaitu mahar
berupa kain kafan yang bukan sekadar untuk menunaikan kewajiban,
namun juga memiliki maksud dan esensi yang sangat mendalam. Pada
dasarnya esensi dari mahar berupa kain kafan ini terletak pada alasan

beliau ingin menjadikannya sebagai pengingat kematian. Hal ini selaras

o %
1

dengan Hadis nabi yang telah kami sebutkan pada bab 2 yaitu: 35 1435 ]

n ..

u};j\ LS"U 9\115\ #3l» yang artinya adalah “banyak-banyaklah mengingat

pemutus kenikmatan yaitu kematian”. Begitu juga dalam Hadis nabi yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majah ynag berbunyi:
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Orang yang paling banyak mengingat kematian, dan yang paling
baik persiapannya setelah kematian, merekalah orang-orang yang
bijak.
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Pada pernikahan ini Ibu Ariyati benar-benar berusaha menerapkan
anjuran-anjuran dalam Islam. Terbukti dengan di saat orang-orang lain
menginginkan mahar berupa harta bahkan pada beberapa pernikahan ada
yang menggunakan mahar berupa uang ratusan juta dan barang-barang
mewah. Namun Ibu Ariyati justru menginginkan mahar yang sederhana
dan juga lebih mengedepankan sisi substansinya yaitu senantiasa
mengingat akan kematian. Mahar seperti inilah yang justru lebih
membawa keberkahan dalam perjalanan rumah tangga nantinya karena
memang seperti yang kita sebutkan pada bab 2 bahwasannya mahar yang
paling sederhana lah yang paling banyak berkahnya. Selain itu juga
karena dengan selalu mengingat kematian maka kita akan takut untuk
melakukan kesalahan, kalaupun secara tidak sengaja melakukan sebuah

kesalahan maka kita akan bersegera untuk bertaubat.

. Analisis Kesesuaian Mahar Pernikahan Berupa Kain Kafan Di Pesantren
Al Fatah, Kecamatan Pondokgede, Bekasi Terhadap Ketentuan-

Ketentuan Mahar Dalam Hukum Islam.

Seperti yang telah disebutkan dalam penelitian ini sejak awal
bahwasannya penelitian ini bertujuan untuk mencari bagaimana
sebenarnya pandangan hukum Islam terhadap mahar pernikahan berupa
kain kafan yang terjadi pada pernikahan di Pondok Pesantren Al Fatah,

Pondokgede, Bekasi. Pada bab dua dari penelitian ini telah disebutkan
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dan dijelaskan tentang ketentuan-ketentuan mahar dalam Islam, mulai
dari definisi mahar, hukum mahar dalam Islam, syarat-syarat mahar,
kadar mahar, macam-macam mahar, hingga kedudukan mahar dalam
Islam. Dari beberapa ketentuan yang telah kami paparkan tersebut, yang
menjadi garis bawah dan penting untuk dibahas lebih lanjut dalam
penelitian ini adalah syarat dan kadar mahar. Mengapa demikian, karena
syarat dan kadar mahar inilah yang akan menjadi tolak ukur kesesuaian
kasus mahar pernikahan berupa kain kafan yang terjadi di Pondok
Pesantren Al Fatah, Pondokgede, Bekasi ini dengan hukum Islam (dalam
artian jika mahar kain kafan ini telah sesuai dengan ketentuan syarat dan
ketentuan kadar mahar, maka bisa dikatakan mahar kain kafan ini telah

sesuai dengan ketentuan mahar dalam hukum Islam).

Dengan ketentuan tersebut kita akan menganalisis apakah mahar
pernikahan berupa kain kafan ini sudah sesuai dengan ketentuan mahar
dalam hukum Islam, yang tentunya ketentuan-ketentuan yang kita
gunakan untuk menganalisis adalah berasal dari Al-Qur’an, Hadis,
beberapa kitab fikih, perundang-undangan Indonesia, dan juga beberapa
buku fikih munakahat. Pertama-tama jika dilihat dari segi macam-
macamnya, maka bisa kita ketahui bahwa mahar pernikahan Bapak Indra
dan Ibu Ariyati ini termasuk ke dalam jenis mahar musamma. Sebagian
orang mungkin masih belum faham mengapa termasuk ke dalam jenis
mahar musamma, jawabannya adalah seperti yang telah dijelaskan pada

bab dua bahwasannya ada dua macam mahar yaitu mahar musamma dan
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mahar ghairu musamma. Mahar ghairu musamma adalah mahar yang
dalam praktiknya suami serta istri belum menentukan apa dan berapa
kadar mahar sampai suami istri tersebut melakukan hubungan suami istri,

sehingga nanti akan jatuh mahar misil.

Sementara mahar musamma ialah mahar yang telah ditentukan
oleh pasangan suami-istri sejak sebelum dilaksanakannya akad nikah.
Karena pihak pengantin (Bapak Indra dan Ibu Ariyati) sudah menentukan
mahar ini sejak sebelum dilangsungkannya akad nikah, dan kedua
pengantin telah menyepakati untuk menggunakan kain kafan serta cincin
emas 2 gram sebagai mahar pernikahan mereka, selain itu karena adanya
penyebutan mahar kain kafan dan cincin 2 gram ini pada saat akad nikah,
maka mahar pada pernikahan di Pesantren Al Fatah ini termasuk ke dalam
mahar musamma. Kemudian jika ditelisik dari segi kesesuaiannya dengan
hukum Islam, pertama kita akan berbicara tentang apakah mahar kain
kafan sudah sesuai dengan syarat-syarat mahar. Seperti yang telah
dipaparkan pada bab dua dalam penelitian ini, bahwa syarat-syarat mahar
adalah benda atau harta yang berharga, dapat diambil manfaatnya, suci,

barang harus jelas keadaannya, dan bukanlah hasil ghasab.

Dari sini kita akan kupas satu-persatu, dimulai dari syarat yang
pertama. Syarat yang pertama mengatakan bahwa barang yang dijadikan
mahar haruslah berharga atau bernilai, maksudnya barang tersebut

mempunyai nominal harga dan bisa ditukar dengan barang lain atau
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dengan uang. Seperti yang kita ketahui bahwa kain kafan juga merupakan
sesuatu yang memiliki nilai nominal, nilai nominal pada kain kafan ini
bisa dibuktikan dengan bahwa kain kafan juga merupakan salah satu
barang yang diperdagangkan, diperdagangkan artinya kain kafan ini
memiliki nilai karena jika tidak memiliki nilai maka sudah pasti kain
kafan tidak akan laku dijual. Meskipun harganya yang relatif murah
namun tetap saja kain kafan adalah sesuatu yang bernilai, bisa ditukar

dengan barang lain atau ditukar dengan uang.

Syarat yang kedua adalah barang yang dijadikan mahar haruslah
sesuatu yang suci. Kita ketahui bahwa kain kafan pada umumnya adalah
kain baru yang diproduksi oleh industri tekstil yang mana pada proses
pembuatannya tentunya memperhatikan kebersihan, begitu pula pada
proses packaging serta proses pengirimannya tentu dengan
memperhatikan kebersihan. Kemudian sesuatu yang dijadikan mahar
adalah sesuatu yang bisa diambil manfaatnya. Terkadang sesuatu itu
memiliki manfaat tergantung dari bagaimana seseorang memandang
sesuatu itu. Contoh misalkan air, air dapat bermanfaat sebagai pembersih
jika digunakan untuk mencuci, di sisi lain air juga bisa bermanfaat
sebagai penghilang dahaga jika digunakan untuk minum. Begitu juga kain
kafan ini, kain kafan dapat bermanfaat sebagai kain pembungkus jenazah
jika digunakan pada orang meninggal, dan di sisi lain pasangan pengantin
di Pesantren Al Fatah ini memanfaatkan kain kafan untuk ia jadikan

mahar pernikahannya, ia bermaksud supaya kain kafan tersebut kelak
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akan berperan sebagai pengingat akan kematian, mengingatkan keluarga
beliau untuk senantiasa memperbaiki diri sebelum ajal menjemput,
sehingga dengan demikian diharapkan keluarganya akan selalu mentaati
apa yang diperintahkan Allah subhanahu wa ta’ala, menjauhi apa yang

dilarang-Nya, serta selalu berusaha memperbaiki diri.

Selanjutnya barang yang dijadikan mahar bukanlah sesuatu hasil
mencuri, dan sudah jelas pasangan pengantin di Pesantren Al fatah ini
mendapatkan kain kafan dari hasil membeli, bukan mencuri. Syarat
berikutnya adalah barang harus jelas keadaannya, harus jelas dan seperti
yang telah diketahui bahwa kain kafan yang dijadikan mahar pada
pernikahan ini sudah jelas keadaannya, sudah jelas keberadaannya, sudah
jelas wujudnya, serta sudah jelas asal usulnya. Dari penjelasan di atas
dapat kita ambil kesimpulan bahwa kain kafan telah memenuhi syarat-
syarat sesuatu untuk dijadikan mahar. Namun apakah jika dilihat dari segi
kadarnya sudah sesuai dengan ketentuan mahar dalam Islam? Baiklah

berikut akan kita bahas.

Pada bab dua dalam penelitian ini telah kita paparkan
bahwasannya syariat Islam tidak mengatur secara jelas batasan minimal
atau juga batasan maksimal dalam nominal sebuah mahar, sehingga
dengan ketidak-adaan batasan nominal yang jelas tersebut menimbulkan
perbedaan pendapat di kalangan ulama’ fikih tentang batasan-batasan

nominal mahar. Untuk batasan maksimal nya para ulama’ telah
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bersepakat bahwa tidak ada batasan maksimal pada kadar mahar, dan
yang masih terdapat perbedaan pendapat adalah batasan minimal kadar
mahar. Tidak ada batasan minimal pada mahar menurut Imam Syafi’i,
Imam Ahmad, Imam Ishaq, Abu Tsaur, dan ulama’ fikih dari Madinah
dari kalangan tabi’in. Imam Shamshuddin Abi Abdillah Muhammad bin
Qasim yang merupakan ulama’ shafi’iyah dalam kitabnya “Fathu Al

Qarib Al Mujib” yang merupakan syarah dari kitab “Matan Al Ghayah wa
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yang artinya adalah “dan tidak ada batasan minimal yang ditetapkan pada
mahar dan tidak ada batasan maksimal yang ditetapkan pada mahar, akan
tetapi kaidahnya adalah segala sesuatu yang sah dijadikan harga dan

manfa’atnya, maka sah juga untuk dijadikan mahar”.?

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa menurut Imam
Shafi’i dan beberapa ulama’ diatas bahwa tidak ada batasan minimal
nominal mahar, atau bisa dikatakan bahwa sesuatu semurah apapun itu
selama masih mempunyai harga dan atau sesuatu tersebut dapat diambil
manfaatnya oleh pasangan pengantin, maka sah-sah saja untuk dijadikan
mahar. Begitu juga kain kafan ini, jika dilihat dari sisi nominalnya maka

sah-sah saja untuk dijadikan mahar, karena meskipun murah namun tetap

3 Muhammad Ibnu Qasim Al Ghazzi, Fathu Al Qarib Al Mujib (Surabaya: Al Hidayah), 282-283.
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memiliki nilai nominal dan memiliki manfaat yang bisa diambil oleh
pasangan pengantin. Jika mahar kain kafan ini sah menurut para ulama’
yang berpendapat bahwa batas minimal dalam mabhar itu tidak ada, maka
tak ubahnya dengan pandangan ulama’ yang berpendapat bahwa ada
batasan minimal dalam mahar. Menurut Imam Malik batasan minimal
mahar adalah 3 dirham perak, sedangkan menurut Imam Hanafi batasan

minimal mahar adalah 10 dirham.

Kemudian diketahui bahwa 1 dinar menurut World Islamic Mint
(organisasi yang mengeluarkan standard pembuatan koin yang dibuat dari
zaman khalifah Umar bin Khattab, diketahui organisasi ini mengikuti
pendapat Syaikh Yusuf Qardhawi dalam menentukan standard berat koin
dinar dan dirham)4 adalah 4,25 gram emas serta 1 dirham ialah 2,975
gram perak. Sedangkan harga emas pada maret 2017 berkisar di harga
590.000 rupiah per gram dan harga perak pada saat itu berkisar di harga
7.500 rupiah per gram. Sehingga pada maret 2017 1 dinar sama dengan
Rp. 2.507.500, dan 1 dirham sama dengan Rp. 22.312,5. Sehingga batas
minimal mahar menurut Imam Malik adalah Rp. 66.937,5, Sedangkan

batas minimal mahar menurut Imam Hanafi adalah Rp. 223.125.

Kemudian harga kain kafan cukup bervariasi, namun kita ambil
pada kisaran harga 12.000 rupiah per meter. Kain kafan yang diberikan

mempelai pria kepada mempelai wanita pada pernikahan ini selebar 2 X

* Wikipedia, “Dinar Emas”, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Dinar_emas, diakses pada 7
Maret 2021.


https://id.wikipedia.org/wiki/Dinar_emas
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12 meter (atau setara dengan kebutuhan kain kafan jenazah wanita),
sehingga 2 X 12 = 24 meter, dan 24 X 12.000 = Rp. 288.000. Maka
kesimpulannya adalah jika dilihat dari sisi nominal dan dihitung
berdasarkan pendapat Imam Hanafi dan juga pendapat Imam Malik, maka
nilai mahar kain kafan yang diserahkan oleh mempelai pria pada
mempelai wanita pada pernikahan ini telah melebihi batas minimal mahar
menurut Imam Maliki dan Imam Hanafi, sehingga telah sesuai dengan
aturan mahar menurut Imam Hanafi dan Imam Maliki. Mahar kain kafan
ini pun juga telah memenuhi anjuran dalam syariat Islam, yaitu anjuran
untuk menentukan mahar berdasarkan kemudahan dan kesederhanaan,
seperti yang tertulis dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 31: “Penentuan
mahar berdasarkan atas kesederhanaan dan kemudahan yang dianjurkan
oleh ajaran Islam”. Setelah analisis yang cukup panjang yang kami
paparkan di atas, maka kesimpulannya adalah mahar berupa kain kafan
pada pernikahan yang terjadi di Pondok Pesantren Al Fatah, Pondokgede,
Bekasi ini telah memenuhi ketentuan-ketentuan mahar dalam hukum

Islam dan hukumnya sah untuk dijadikan mahar.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjabaran yang sudah kami paparkan dalam bab-bab

sebelumnya, maka bisa kita tarik kesimpulan sesuai dengan rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bahwasannya mahar pernikahan berupa kain kafan yang terjadi di
Pondok Pesantren Al Fatah, Pondokgede, Bekasi ini merupakan murni
permintaan dari sang istri yakni Ibu Ariyati. Alasan dan tujuan yang
melatar-belakangi Ibu Ariyati meminta mahar kain kafan ini adalah
ibu Ariyati ingin mahar kain kafan ini akan selalu menjadi pengingat
keluarganya akan kehidupan di akhirat, sehingga keluarganya bisa
terhindar dari hal yang dapat menjerumuskan pada murka yang maha
kuasa. Kain kafan yang dijadikan mahar berukuran sesuai dengan
kebutuhan kain kafan jenazah perempuan. Proses pemberian mahar
kain kafan dari pihak suami kepada pihak istri dilakukan secara
simbolik setelah akad nikah selesai, kain kafan di lipat rapi dan
dibungkus dengan kotak kaca dengan beberapa hiasan pita.

Pada dasarnya esensi dari mahar berupa kain kafan ini terletak pada
alasan beliau ingin menjadikannya sebagai pengingat kematian.

Selaras dengan Hadis nabi yang artinya “Banyak-banyaklah
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mengingat pemutus kenikmatan yaitu kematian”, serta Hadis nabi
yang artinya “Orang yang paling banyak mengingat kematian, dan
yang paling baik persiapannya setelah kematian, merekalah orang-
orang yang bijak”.

3. Pemberian mahar pernikahan berupa kain kafan ini pun juga telah
sesuai dengan syarat-syarat mahar dalam hukum Islam yaitu: barang
berharga, suci, bisa diambil manfaatnya, bukan barang curian, dan
jelas keadaannya. Jika dilihat dari sisi kadarnya pun juga telah sesuai
karena dalam KHI disebutkan bahwa jumlah, bentuk, dan jenisnya
disepakati kedua pihak. Imam Syafi’l dan Imam Ahmad tidak
memberi batasan minimal kadar mahar sehingga otomatis mahar
berupa kain kafan ini telah sesuai, adapun menurut Imam Malik dan
Imam Hanafi ada batas minimal kadar mahar, namun setelah dihitung
oleh penulis maka kesimpulannya mahar kain kafan ini juga telah
sesuai dengan batas minimal menurut Imam Malik dan Imam Hanafi.
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa mahar berupa kain kafan ini

telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan mahar dalam Islam.

B. Saran
Dari beberapa penjelasan dan kesimpulan yang sudah disajikan
sebelumnya maka di sini penulis memberi saran demi kemaslahatan
masyarakat. Bahwasannya sebaiknya mahar pernikahan cukup dengan

sesuatu yang sederhana, tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah,
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karena yang lebih penting adalah substansi dibalik mahar itu sendiri. Ada
baiknya pihak yang terkait (dalam hal ini pihak KUA atau tokoh agama
setempat) untuk memberikan edukasi lebih dalam kepada masyarakat
umum tentang pernikahan, dalam hal ini khususnya tentang mahar
pernikahan. Diharapkan akan adanya kajian tentang ketentuan-ketentuan
pernikahan dalam Islam, sehingga nantinya bisa menghasilkan
pemahaman yang baik pada masyarakat tentang pernikahan, dan juga
menghasilkan keselarasan antara ketentuan pernikahan dalam Islam

dengan kejadian dan tradisi pernikahan yang ada di masyarakat.
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